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ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN HARGA JUAL JASA BERDASARKAN
PENDEKATAN COST PLUS PRICING DENGAN METODE TIME AND
MATERIAL PRICING
Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT’ Cabang
Balikpapan, Kalimantan timur

ATIK PURWANDARI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2000

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahm ketepatan dar harga jual
jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah yang selama ini telah
ditenfukan oleh Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan
berdasarkan kajian teori penentuan harga jual jasa dengan pendekatan cost plus pricing
menggunakan metode time and material pricing. Penelitian i1 merupakan penelitian
studi kasus pada Kantor Akuntan Pubhik “Drs DIDIK SETYAHADT® cabang
Ralikpapan.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dolumentasi. Adapun tekmik analisis datanya adalah teknik deskriptif dan teknik
analisis komparatif Teknik deskriptif’ dilakukan dengan menyajikan data dari hasil
penelitian yang berhubungan dengan elemen-elemen dari penentuan harga jual jasa.
Teknik analisis komparatif dilakukan dengan memahami dan membandingkan hasil
temuan lapangan dengan kajian teori yang digunakan.

Berdasarkan analisis data, penelitian in1 menyimpulkan bahwa penentuan harga
jual jasa menurut Kantor Akuntan Publik tidak sesuai dengan kajian teori, namun
perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah
adalah tepat, karena selisth yang ada antara harga jual jasa memurut Kantor Akuntan
Publik dengan harga jual jasa menurut kajian teori adalah tidak signifikan. Adapun
selisihnya adalah sebagai berikut: pada tahun 1997 sebesar Rp 762.587,16, pada tahun

1998 selisihnya sebesar (Rp 461.700,47), dan selisih pada tahun 1999 adalah sebesar
(Rp 21.626,05).



ABSTRACT

EVALUATION OF THE SERVICE SELLING PRICE BASED ON COST PLUS
PRICING APPROACH USING TIME AND MATERIAL PRICING METHOD
A Cage Study at The Department of Public Accountant ‘Drs. DIDIK SETYAHADI” at
Balikpapan Branch, Kalimantan Timur

ATIK PURWANDARI
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2000

The aim of this research was to find out the accuracy of the auditing service sale
pricing with the medium complication level. This research was a case study at the
department of public accountant “Drs. DIDIK SETYAHADT” at Balikpapan branch.

The data gathering techniques were interview, observation, and documentation
methods. Data analysis technigues were the descriptive and comparative analysis
techniques. Descriptive fechnique was carried out by providing research data that had
relationship with the elements of service sale pricing. Comparative analysis technique was
carrted out by comparing the field found result with the study of theory that used.

This research came to a conclusion that service sale pricing according to public
accountant was different with the theory, but the auditing service sale pricing with the
medium complication level had already been fit. The price variance that occured between
the department of public accountant service pricing with the theory of service pricing was
not significant. 'The price variances could be described as follow: in 1997 was Rp
762.587,16 & (Rp 461.700,47) 1n 1998, and (Rp 21.626,05) in 1999
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan adalah suatu organisasi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan produk agar dapat memuaskan kebutuhan
konsumen atau masyarakat dengan tujuan akhir untuk memperoleh keuntungan atau laba
{(Murti Sumarni dan John Soeprihanto, 1993:5). Berdasarkan pengertian perusahaan ini,
perusahaan dapat digelongkan berdasarkan produk yang dihasilkan atau output,
menjadi dua macam, yaitu perusahaan yang menghasilkan produk barang dan
perusahaan yang menghasilkan produk jasa. Berdasarkan pengertian perusahaan
tersebut, perusahaan juga dapat ditinjau berdasarkan aspek jenis kegiatannya yang
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu perusahaan perdagangan, perusahaan manufaktur dan
perusahaan jasa. Perusahaan perdagangan dan perusahaan manufaktur dalam
mengeluarkan outputnya adalah berupa produk barang, sebagai contohnya pedagang
gula, pabrik tekstil, dan lain-lain. Perusahaan jasa dalam mengeluarkan outputnya
adalah berupa produk jasa, contohnya salon, Kantor Akuntan Publik, dan lain-lain.
Perusahaan jasa yang berkembang saat im di Indonesia telah merambah pada
semua sektor kehidupan, salah satunya adalah Kantor Akuntan Publik (KAP). Kantor
Alkuntan Publik, seperti perusahaan jasa yang lain, juga menghadapi persaingan yang

ketat. Persaingan ini tentu saja menimbulkan tantangan bagi KAP untuk mencari strategi



agar KAP tersebut tetap bertahan dalam situasi persaingan ini. Salah satu strategi untuk
bertahan adalah dalam hal penenfuan harga jual.

Dalam penentuan harga jual yang dapat bersaing, tidak dapat dilakukan hanya
dengan berdasarkan perkiraan saja tetapi harus dengan perhitungan yang tepat. Harga
jual yang ditentukan terlalu tinggi akan berakibat pindahnya klien ke perusahaan
pesaing, tetapi apabila harga jual yang ditentukan terlalu rendah akan berakibat
terganggunya kelangsungan usaha perusahaan tersebut.

Penentuan harga jual pada perusahaan yang menghasilkan jasa pada wmumnya lebih
sulit daripada penentuan harga jual pada perusahaan yang menghasilkan barang, Hal ini
dikarenakan oleh kualitas produk yang diukur yaitu berupa jasa. Perusahaan jasa,
khususniya yang bergerak dalam bidang penyediaan jasa profesi, dalam menetapkan
harga jualnya cenderung lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh salah satu atau mungkin

semua alasan berikut imi (Anthony, 1993:373):

1. Perusahaan membutuhkan waktu dan usaha untuk melaksanakan proses
perekrutan dan memjaring fenaga yang berkemampuan.

2. Perusahaan membutuhkan waktu dan usaha untuk mengenali ketrampllan dari
masing-masing personil dan telah memberikan kepada mereka tugas yang
repadan dengan ketrampilan mereka masing-masing.

3. Perusahaan memeriukan tambahan biaya untuk meningkatkan nilai dari masing-
masing personilnya, baik melalui program latthan maupun ketrampilan yang
berkembang lewat pekerjaan.

4, Perusahaan tclah mengorganisasikan orang-orang 1m tidak hanya
mempertimbangkan keframpilan profesional tetapi juga “kesesuaian”
kepribadian, kemhampuan manajerial, dan faktor-faktor lain.

5. Perusahaan telah mengembangkan kebijakan dan prosedur yang berguna untuk
memastikan bahwa. pekerjaan dilaksanakan secara efisien dan efektif.

6. Perusahaan menerima tanggung jawab afas mutu, biaya, dan penyesuaian
produknya tepat waktu.



7. Perusahaan memikul resiko; baik resiko kerugian keuangan jika biaya aktual
melampaut batas yang telah ditetapkan dan juga resiko terhadap reputasinya,
tika pekerjaan tidak terlaksana dengan baik.

8. Perusahaan tetap mengeluarkan biaya gaji karyawan profesional, disaat mereka
tidak mempunyai tugas yang menghasilkan pendapatan.

Pada dasamya, dalam keadaan normal, harga jual produk barang atau produk jasa
harus dapat menutup biaya penuh perusahaan yang bersangkutan dan juga menghasilkan
laba. Pengertian biaya penuh adalah total pengorbanan swmber ekonomi untuk

- menghasilkan produk barang atau produk jasa, sehingga semua pengorbanan ini harus
ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk barang atan produk jasa
tersebut (Mulyadi, 1993:348). Apabila harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan
tidak dapat menutup seluruh biaya yang telah dikorbankan bagaimana mungkin
kelangsungan usaha suatu perusahaan dapat terus berkembang. Demikian pula apabila
perusahaan hanya menetapkan harga jual sebesar biaya yang telah dikeluarkan. Hal
tersebut dapat mengakibatkan kelangsungan usaha suafu perusahaan goyah. Oleh karena
itu harga jual harus memuat unsur biaya yang dikelvarkan serta laba yang diharapkan.
Dalam hal penentuan harga jual bagi jasa profesional akuntan publik, laba yang

diharapkan ini dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan usahanya dan bukan untuk

mengejar keuntungan yang sebesar-besarnya.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakung yang telah divraikan di atas, maka lingkup permasalahan

akan dibatasi pada elemen biaya yang menentukan besarnya harga jual suatu produk



jasa. Berdasarkan teori yang digunakan, maka pendekatan yang akan dipakai dalam
perhitungan harga jual adalah cost plus pricing dengan metode time and material
pricing, Karena studi kasus yang diambil mengenai Kantor Akuntan Publik, maka teort
mengenai perusahaan jasa yang akan dibahas terutama mengenai jasa Kantor Akuntan

Publik dan elemen yang melingkupinya. Jasa yang dapat diberikan oleh Kantor Akuntan

Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan adalah:

1. Pemeriksaan Akuntan (Gereral Audit)

2. Pemeriksaan Khusus (Special Investigation)

3. Pemeriksaan Manajemen (Manacgement Audit)

4. Penyusunan Sistem Akuntansi (Accounting System Design)

5. Penyusunan Anggaran Belanja dan Sistem Anggaran Belanja (Budget Preparation
and Budgeting System Design)

6. Jasa Administrasi (Clerical Service)

7. Studi Kelayakan (Feasibility Study)

o0

Training, Upgrading dan Kursus Akuntansi & Manajemen (Accountaency and
Management Training and Upgrading Course)

9. Penelitian Ekonomi, Agribisnis, dan sebagainya

10. Konsultasi Manajemen dan Perpajakan (Manragement and Tax Consulting)
Berdasarkan uraian bermacam-macam jasa yang ada, maka penelitian ini akan

mengambil fokus pada jasa pemeriksaan akuntan (Gereral Audit). Jasa tersebut dipilih



sebagai fokus penelitian, karena merupakan salah satu penugasan terbanyak vyang

diterima oleh Kantor Akuntan Publik tersebut.

C. Rumusan Masalah

Apakah penentuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah yang telah ditetapkan oleh Kantor Akuntan Publhik “Drs DIDIK
SETYAHADTI” cabang Balikpapan telah sesuai dengan teori penentuan harga jual jasa

berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan metode time and material pricing.

D. Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan dari harga jual jasa pemeriksaan
akuntan dengan tingkat kesulitan menengah yang selama ini telah ditentukan oleh Kantor
Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan berdasarkan kajian

teori penentuan harga jual jasa dengan pendekatan cost plus pricing menggunakan

metode time and material pricing.

E. Manfaat Penulisan
1. Bagi Perusahaan.
Bagi perusahaan, penelifian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dalam bentuk bahasan dan saran-saran dalam masalah penentuan harga jual jasa bagi

produk jasanya.



2. Bagi Universitas.

Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan 1lmiah
bagi civitas akademika sehingga akan semakin dapat menambah fungsi universitas
sebagai wahana menggali ilmu pengetahuan. Selain itu, juga dapat menunjang ilmu
pengetahuan, khususnya mata kuligh Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen.
3. Bagi Penulis.

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan teoritis serta pengalaman praktis dalam mengevaluasi masalah
penentuan harga jual bagi produk jasa Selain itu, juga dapat semakin memahami
mata kuliah Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen, khususnya dalam hal

penentuan harga jual.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pelaporan penelitian imi adalah sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah
yang menjadi alasan penulis memilih topik penelitian, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan pelaporan penelitian.



BABH

BAB I

BABIV

BAB V

: LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan diuraikan mengenai dasar-dasar teoritis
yang berhubungan dengan pengumpulan dan pengolahan data
yang diperoleh dari hasil penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan diuratkan mengenai jenis penelitian, waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab 1m akan divraikan mengenai sejarah perkembangan
perusahaan atau organisasi, lokasi perusahaan atau organisasi,
struktur organisasi, personalia, kegiatan produksi, dan data
lainnya yang berkaitan dengan tujuan penulisan vang ada pada
perusahaan atau organisasi tersebuf.

: DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini1 akan draikan mengenai hasil penelitian beserta
pembahasan mengenai komponen biaya, perhitungan harga jual
jasa dengan menggunakan metode time and material pricing,

gerta analisis statistik.



BAB VI

: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang dapat
ditarik dari penelitian, dan saran-saran yang dapat diberikan
oleh penulis kepada pihak-pihak terkait serta diungkapkan
pula mengenai keterbatasan vang dialami penulis dalam

penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

A_Harga Jual

Keputusan penentuan harga jual merupakan salah satw fingsi manajer yang penting.
Keputusan ini sulit dianalisis sebab banyak faktor yang saling berinteraksi dalam
penentuan harga jual. Keputusan penentuan harga jual biasanya harus dibuat secara
kontinyu karena harga jual dipengaruhi oleh perubshan lingkungan eksternal dan
perubahan lingkungan internal. Perubahan harga jual bertujuan agar harga jual yang
baru dapat mencerminkan biaya saat i atau biaya masa depan, kondisi pasar, reaksi

pasar, laba yang diinginkan dan sebagainya.

1. Pengertian Harga Jual.

Harga bisa diungkapkan dengan berbagai istilah, misalnya tarif, sewa, bunga,
premium, komisti, upah , gaj)i, dan sebagainya. Harga bila ditinjau dari sudut padang
pemasaran, seperti yang diuraikan oleh Fandy Tjiptono (1995:118) yaitu merupakan
satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atan penggunaan suatu barang atan
jasa. Definisi lain mengenai harga diuraikan juga oleh Supriyono (1989:332) vaitu
sebagai suatu jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli

atau pelanggan atas barang atan jasa yang dijual atan diserahkan.

0
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Berdasar pada definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa harga adalah
sesuafu yang mempunyai nilai yang dapat ditukar untuk sesuatu. Nilat yang dimaksud
adalah berkaitan dengan manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Pada tingkat harga
tertentu, bila manfaat yang dirasakan oleh konsumen meningkat, maka nilainya akan
meningkat pula. Seringkali dalam penentuan nilai suatu produk barang atau produk
jasa, konsumen membandingkan kemampuan suafu produk barang atau produk jasa

dalam memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa substitusi.

2. Tujuan Penentuan Harga Jual.

Dalam menentukan harga jual sebaiknya langkah awal yang perlu dilakukan
adalah menentukan tujuan penentuan harga jual. Hal in1 dilakukan sebagai pedoman
kerja bagi perusahaan. Pada dasarnya terdapat empat jenis tujuan dalam penentuan
harga jual (Fandy}‘jiptono, 1995:120-122) yaitu: (a) tujuan yang berorientasi pada
laba, (b) tuyjuan yang berorientasi pada volune, (c) tujuan yang berorientasi pada
citra, dan (d) tujuan yang berorientasi pada stabilitas harga. Berikut akan dijelaskan
sekilas mengenai keempat jenis tujuan di atas.

a. Tujuan Berorientasi pada Laba.

Asumsi teori klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga

yang dapat menghasilkan laba yang tinggi. Tujuan ini lebili dikenal dengan istilah

maksimisasi laba. Namun karena semakin ketatnya persaingan antar perusahaan,

maka maksimisasi laba sangat sulit dicapai. Oleh karena itu ada pula perusahaan
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yang menggunakan pendekatan target laba yaitu tingkat laba yang sesuai atau
pantas sebagai sasaran laba.

. Tujuan Berorientasi pada Volume.

Selain tujuan yang berorientasi pada laba, ada pula perusahaan yang menetapkan
harga jualnya berdasarkan tujuan yang berorientasi pada volume atau yang biasa
dikenal dengan istilah volume pricing objective. Harga ditetapkan sedemikian
rupa unfuk memenuhi target volume penjualan. Perusahaan penerbangan lebih
banyak menerapkan tujuan int dalam perusahaannya.

. Tujuan Berorientasi pada Citra.

Pada penerapan harga jualnya,perusahaan juga dapat menggunakan tujuan ini.
Perusahaan dapat menerapkan harga jual yang tinggi untuk membentuk atau
mempertahankan citra prestisiug. Selain itu perusahaan juga dapat menerapkan
harga jual yang rendah untuk membentuk citra khusus, misaluya dengan
memberikan jaminan bahwa harga jualnya merupakan harga jual yang terendah di
wilayah tertentu.

. Tujuan Stabilisasi Harga.

Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk
mempertahankan hubungan yaiig stabil antara harga suatu perusahasn dan harga
pemimpin industri (industry leader). Kondisi terbentuknya stabilisasi harga

tersebut terjadi pada pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila



suatu perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus menurunkan

pula harga mereka.

3. Faktor-faktor dalam Penentuan Harga Jual.

Penentuan harga jual produk barang atau produk jasa merupakan suatu fungsi
yang penting. Keputusan penentuan harga jual sulit dianalisis sebab banyak faktor
yvang saling berinteraksi berpengaruh terhadap keputusan tersebut. Perusahaan dalam
menentukan harga jual barang atau jasa harus berhati-hati dan perlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual terdin dan faktor yang berasal
dari luar perusahaan yaitu faktor bukan biaya dan faktor yang berasal dari dalam
perusahaan yaitu faktor biaya. Faktor yang berasal dari luar perusahaan antara lain
(Basu Swastha dan Irawan, 1997:242) adalah: (a) kondisi perekonomian, (b)
penawaran dan permintaan, (c¢) elastisitas permintaan, (d) persaingan, (e)
pengawasan pemerintah.

a. Kondisi perekonomian

Kondisi perekonomian merupakan salah satu faktor penting vang dapat

mempengaruhi penentuan harga jual. Tingkat penghasilan rumah tangga berkaitan

dengan tingkat harga dan inflasi yang mempengaruli perusahaan. Berkaitan
dengan inflasi vang berhubungan dengan pengaruhnya dalam penentuan harga jual

adalah faktor psikologis konsumen.
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b Penawaran dan permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat harga
tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan
jumlah yang diminta lebih besar. Penawaran merupakan kebalikan dari
permintaan, yaitu suatu jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat
harga tertentu. Pada umumnya, harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang
ditawarkan lebih besar.

c. Elastisitas permintaan
Terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi penetapan harga vyaitu sifat
permintaan pasar. Sifat permintaan pasar im selain mempengaruhi penetapan
harga juga dapat mempengaruhi volume penjualan. Terdapat beberapa sgifat
permintaan pasar antara lain (Basu Swastha dan Irawan, 1997:244):

1) Inelastis
Jika permintaan itu bersifat inelastis, maka perubahan harga akan
mengakibatkan perubahan yang lebih kecil pada volume
penjualannya.

2) Elastis
Apabila permintaan itn bersifat elastis, maka perubahan harga akan
menyebabkan terjadinya perubahan volume penjualan dalam
perbandingan yang lebih besar.

3) Unitary elasticity
Apabila permintaan itu bersifat unitary elasticity, maka perubahan
harga akan mengakibatkan perubahan jumlah yang dijual dalam
Proporsi yang sama.
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d Persaingan
Perusahaan dalam menentukan harga jual bagi produk barang atan produk
jasanya perlu mempertimbangkan pasar yang dihadapinya. Pada umumnya ada
empat tipe pasar yang dibadapi oleh perusahaan. Tipe-tipe pasar tersebut
adalah (Winardi, 1991: 20-24): (1) pasar persaingan sempurna, (2) pasar
persaingan monopolistik, (3) pasar persaingan oligopolistik, dan (4) pasar
persaingan momnopoli. Berikut ini beberapa penjelasan singkat mengenai
masing-masing jenis f)asar tersebut.
1) Persaingan Sempurna. (Perfect Competition)
Pada situasi pasar persaingan sempumna terdapat banyak pembeli dan
penjual yang masing-masing membeli dan menjual sebuah komoditi yang
seragam. Dengan kata lain sifat dari produk barang atan produk jasanya
adalah homogen. Pada situasi demikian tidak satupun pembeli tunggal atau
penjual tunggal mempunyai pengaruh berarti atas harga.
2) Persaingan Monopolistik. (Monapolistic Competition)
Dalam persaingan monopolistik, terdapat banyak penjual yang serupa,
nammn produk yang dijual tidak sama. Proses jual beli pada pasar ini
melalui suatu rentang harga. Rentang harga tersebut terjadi dengan alasan
bahwa penjual dapat mendeferensiasikan barang yang ditawarkan kepada

pembeli. Sehingga para pembeli yang melihat adanya perbedaan-perbedaan



3)

4)
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dalam produk-produk para penjual bersedia membayar dengan harga yang
berbeda-beda bentuknya.

Persaingan Oligopolistik. (Oligopolistic Competition)

Pada pasar persaingan oligopoli terdapat satu penjual tunggal yang cukup
besar untuk mempengaruhi harga pasar. Pada pasar jemig ini terdapat
pemimpin harga (price leader) dan pengikut harga (price follower). Produk
yang ditawarkan pada pasar jenis ini dapat bersifat homogen dan kadang
Jjuga bersifat heterogen.

Persaingan Monopoli atau Monopoli Mumi (4 Pure Monopoly).

Pasar monopoli adalah pasar yang di dalamnya terdapat satu produsen yang
melayani permintaan barang atau jasa, sehingga menyebabkan produsen
tersebut memegang kendali harga barang atau jasa yang bersangkutan.
Produsen tersebut mungkin mencapai monopoli berdasarkan undang-
undang, mungkin pula sang pemjual merupakan badan pemerintah yang
bekerja dengan monopoli yang diberikan oleh pihak pemerintah, atau
mungkin sebuah perusahaan yang memiliki monopoli yang tidak diatur oleh
pemerintah. Bila produsen tersebut mencapai monopoli berdasarkan
undang-undang, maka biasanya harus menghadapi pembatasan-pembatasan
yang dilakukan oleh pemerintah, selain itu biasanya perusahaan monopoli

tersebut berusaha di bidang usaha yang menguasai hajad hidup masyarakat.
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e. Pengawasan pemerintah.
Bagi produk barang atau produk jasa yang menyangkut kepentingan umum,
teutama rakyat kecil biasanya perusahaan dalam menentukan harga jualnya
dipengaruhi oleh kebijakan atau peraturan pemerintah. Contohnya adalah industri
semen, dalam menentukan harga jual selalu dipengaruli keputusan pemerintah

karena industri semen di Indonesia menjurus ke arah kartel.

Selain ifu ada juga faktor biaya, yang merupakan faktor dari dalam perusahaan,
yang mempunyai kepastian yang relatif tinggi daripada faktor bukan biaya. Hal ini
disebabkan karena biaya memberikan informas: batas bawah suatu harga jual yang
harus ditentukan. Harga jual yang berada di bawah biaya penuh produk barang atau
produk jasa akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan tersebut. Faktor biaya
memang relatif lebih baik tingkat kepastiannya daripada faktor bukan biaya, nammm
tidak berarti dapat diabaikan begitu saja. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi
dalam menentukan keputusan penentuan harga jual, namun pihak manajer akan lebih
mudah menganalisa bila informas: mengenai biaya diikut sertakan.

Berdasarkan pada uraian di atas maka, senantiasa diperlukan informasi biaya
untuk pengambilan keputusan sehubungan dengan penentuan harga jual, meskipun

biaya bukan satu-satunya faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga

jual.
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4. Orientasi Penentuan Harga Jual.
Manajer penjualan atan pengusaha dalam menetapkan harga jualnya melihat pada
suatu pangkal tolak, yang disebut orientasi. Menurut Soehardi Sigit (1992:38-39)
terdapat tiga macam orientasi yaitu:

a Orientasi pada Harga Pokok (cost)
Pada penetapan harga dengan orientas: pada harga pokok seorang manajer
penjualan atau pengusaha selalu menanyakan terlebih dahulu berapa harga
pokok (biaya pembuatannya/harga belinya) lalu kemudian menetapkan harga
Jualnya

b. Orientasi pada Permintaan Pasar.
Pada orientasi ini langkah awalnya adalah melihat harga-harga di pasar dan
kekuatan permintaan pasar. Jika ditaksir permintaan kuat, maka harga
ditetapkan relatif tinggi; jika ditaksir permintaan lemah, maka harga
ditetapkan relatif rendah.

c. Orientasi pada Persaingan.
Pada tipe orientasi im terlebih dahulu mehhat berapakah harga yang
ditetapkan oleh pesaing.

d. Kombinasi.
Pada kombinasi int maksudnya adalah dengan melihat kepada ketiga-tiganya,
batk biaya pembuatannya, permintaan pasar, maupun persaingan yang ada.

5. Metode Penentuan Harga Jual Berorientasi pada Biaya.

Teori Ekonom: Mikro mengatakan bahwa harga jual yang paling baik atas barang
dan jasa adalah harga jual yang menghasilkan perbedaan paling besar antara total
pendapatan dan total biaya. Apabila total pendapatan lebih kecil dibanding dengan
total biaya maka perusahaan akan mengalami kerugian. Selain itu harga jual juga
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar, yang tidak dapat dikendalikan oleh

perusahaan. Sehingga dalam hal ini perusahaan menghadapi banyak ketidakpastian.
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Satu-satunya faktor yang memiliki tingkat kepastian relatif tinggi yang
berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. Hal ini karena biaya dapat
memberikan informasi yang lebih bersifat pasti. Oleh karena itu dalam pembahasan
ini akan dibahas metode penentuan harga jual yang berorientasikan pada biaya.

Terdapat empat macam metode penentuan harga jual yang berorientasi pada
biaya (Mulyadi,1997:350) yaitu:
a Penentuan harga jual pada situasi normal (Cost plus pricing):
1) Pendekatan harga pokok produksi penuh (Full costing).
2) Pendekatan harga pokok produksi variabel (Variable costing).
3) Laba yang ditargetikan.

4) Harga jual berdasarkan waktu dan bahan (Time and Material Pricing)

b. Penentuan harga jual dengan metode Cost Type Contract (Cost type
contract pricing).

¢. Penentuan harga jual pesanan khusus ( Special order pricing).

d. Penentuan harga jual yang dihasilkan perusshaan yang diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

6. Metode Penentuan Harga Jual Berdasarkan Metode Waktu dan Bahan (Time
and Material Pricing).

Penentuan harga jual time and material pricing ini pada dasamya
merupakan cost plus pricing. Harga jual ditentukan sebesar biaya penuh ditambah
dengan laba yang diharapkan. Penentuan harga jual berdasar waktu dan bahan (7ime
and Material Pricing) merupakan pendekatan alternatif yang dapat digunakan oleh
suatu perusahaan selain dengan menggunakan beberapa pendekatan yang telah

disebutkan di atas. Metode penentuan harga jual ini biasanya digunakan oleh
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bengkel mobil, reparasi barang elektonik, percetakan, Kantor Akuntan Publik
(KAP), praktek dokter, dan perusahaan jasa lainnya.

Metode penentuan harga jual berdasarkan time and material pricing ini
menentukan tarif jualnya berdasarkan dua komponen yaitu waktu yang diberikan dan
bahan yang digunakan. Volume jasa dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan
untuk melayani konsumen, sehingga perlu dihitung harga jual per satuan waktu yang
dinikmati oleh konsumen. Sedangkan volume bahan dan suku cadang yang
diperlukan sebagai pelengkap penyerahan jasa dihitung berdasarkan kuantitas bahan
dan suku cadang yang diserahkan kepada konsumen, sehingga perlu dihitung harga
jual per satuan bahan dan suku cadang yang dijual kepada konsumen.

a. Penentuan harga jual berdasarkan waktu (tirme).
Pada metode im yang dimaksud komponen waktu adalah tarif biaya tenaga kerja
langsung per jam. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang pekerjaannya
dapat dengan mudah diidentifikasikan kepada pesanan dari konsumen atau klien.
Contoh tenaga kerja langsung dalam perusahaan bengkel mobil adalah mekanik
dan ahli listrik. Selain mengeluarkan biaya tenaga kerja langsung, perusahaan
biasanya juga mengeluarkan biaya-biaya untuk membantu tenaga kerja langsung,
seperti biaya depresiasi aktiva tetap, biaya asuransi, biaya listrik, biaya telepon,
biaya air, biaya kantor, biaya umum, dan lain-lain. Penghitungan harga jual waktu

dilakukan dengan formula sebagai berikut:
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Biaya tenaga kerja langsung

Markup per jam tenaga kerja langsung atau
persentase markup dari biaya tenaga kerja langsung

Harga jual waktu

Markup atau persentase starkup dihitung sebagai berikut:

Biaya tidak langsung
Laba yang diharapkan
Jumlah

Taksiran jam tenaga kerja langsung atau
taksiran biaya tenaga kerja langsung

Markup per jam tenaga kerja langsung atan

persentase markup dari biaya tenaga kerja langsung

Gambar 2.1 Formula Harga Jual Waktu (Time Pricing)

Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung per Jam dilakukan dengan formula

sebagai berikut:



Taksiran upah tenaga kerja yang akan dibayarkan kepada
tenaga kerja langsung selama tahun anggaran XX

Biaya kesejahteraan tenaga kerja langsung (misalnya tunjangan
kesehatan, tunjangan kesejahteraan, dan sebagainya) XX

Jumlah biaya tenaga kerya langsung XX

Jam kerja tenaga kerja langsung dalam tahun anggaran
(jumlzh tenaga kerja langsung dikalikan dengan jam kerja

selama tahun anggaran) XX

Biaya tenaga kerja langsung per jam XX

Gambar 2.2 Formula Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung per Jam
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Markup di atas biaya langsung terdin dari dua unsur yaity; biaya tidak langsung

dan laba yang diharapkan. Penghitungan markup atas biaya langsung dilakukan

dengan formula sebagai berikut:



Biaya tidak iangsung

Taksiran biaya tidak langsung selama tahun anggaran:

Gaji pengawas dan biaya tenaga kerja tidak langsung lain

XX
Biaya depresiasi aktiva tetap XX
Biaya asuransi XX
Biaya listrik XX
Biaya air XX
Biaya reparasi aktiva tetap XX
Biaya urmum X

o+

Jumlah biaya tidak langsung XX

Perhitungan laba yang diharapkan

Taksiran jumlah aktiva pada awal tahun anggaran XX

Tarif kembalian investasi (return or investment)

yang dibarapkan {dalam persentase) XX

X
Laba yang diharapkan per tahun XX
Perhitungan markup
Biaya tidak langsung XX
Laba vang dikarapkan XX
Jumlah Xx
Jam kerja tenaga kerja langsung atan biaya
tenaga kerja langsung dalam tahun anggaran XX
Markup (dalam rupiah per jam tenaga kerja langsung)
atau persentase mariup XX

Gambar 2.3 Formula Perhitungan Markup dan Unsur yang membentuk Markup
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b. Penentuan harga jual berdasarkan bahan yang digunakan (reaterial).
Pada metode imi, tarif atau harga jual jasa ditentukan sebesar bahan yang
digunakan ditambah dengan beban yang dihitung dari bahan yang digunakan.
Beban tersebut diharapkan dapat menutup biaya pesan, biaya simpan, biaya
pengelolaan bahan lainnya, ditambah laba yang ditentukan dari bahan yang

digunakan. Berikut ini akan disajikan unsur dari harga jual berdasarkan bahan.

Harga beli bahan
Persentase markup x harga beli bahan

TR

Harga jual bahan

Persentase markup dihitung sebagai berikut:

Biaya tidak langsung
Laba yang diharapkan

Jumtah

3121‘3121

Taksiran nilai bahan yang akan dibeli dalam tahun anggaran

Persentase markup

8

Gambar 2.4 Formula Harga Jual Bahan (Material Pricing)
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B. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya merupakan obyek yang dicatat, digolongkan, diringkas, dan disajikan oleh
Akuntansi Biaya. Biaya banyak mempunyai istilah untuk menggambarkan jenis-jenis
biayanya. Istilah-istilah tersebut sering membingungkan, dan bukan memperjelas arti
biaya yang sebenarnya. Hal demikian disebabkan karena belum tercapainya
kesepakatan mengenai istilah biaya oleh pakar akuntansi di Indonesia
Istilah biaya dibedakan menjadi dua yaitu menurut Akuntansi Keuangan dan
menurut Akuntansi Manajemen. Menurut Akuntansi Keuangan istilah biaya
didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk memperoleh
produk barang atan produk jasa. Selain istilah biaya menurut Akuntansi Keuangan
ada pula istilah biaya menurut Akuntansi Manajemen yaitu biaya digunakan dalam
berbagai cara sesuai dengan kebutuhan manajemen. Jika pengertian biaya dalam
Akuntansi Keuangan hanya terbatas dalam biaya masa lalu, maka menurut Akuntansi

Manajemen pengertian biaya mencakup biaya masa lalu dan biaya masa depan.

2. Penggeolongan Biaya
Penggolongan dijelaskan oleh Supriyono (1997: 18) yaitu: proses
mengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam

golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi

yang lebih punya arti atau lebih penting.
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Untuk menyajikan informasi biaya yang diperlukan oleh suatu pihak tertentu,
maka Akuntansi biaya harus dapat menyajikan informasi biaya yang akan digunakan
untuk berbagai tujuan. Oleh karena itu timbul berbagai cara penggolongan biaya
yang dikenal dengan konsep penggolongan biaya yang berbeda untuk tujuan yang
berbeda (different cost clasifications for different purposes).

Berikut ini beberapa jenis penggolongan biaya berdasarkan tujuannya masing-
masing (Supriyono, 1987:189):

a) Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan.
b) Penggolongan biaya produk dan biaya periode.
¢) Penggolongan biaya berdasarkan atas perilaku biaya.

d) Penggolongan biaya berdasarkan atas obyek atau pusat biaya.

¢) Penggolongan biaya berdasarkan periode akuntansi di mana biaya
dibebankan.

f) Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.
g) Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pembuatan keputusan.
Di bawah ini akan dijelaskan secara gingkat mengenai masing-masing
penggolongan biaya tersebut.

a. Penggolongan Biaya sesuai dengan Fungsi Pokok Kegiatan Perusahaan.
Perusahaan mempunyai beberapa fungsi pokok yang dapat digolongkan ke dalam:
fingsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum, fungsi
keuangan. Atas dasar fungsi-fungsi tersebut, biaya digolongkan memjadi:

1) Biaya produksi, yaitu gemua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi.
Biaya produksi terdiri dari: (a) biaya bahan baku, (b) biaya tenaga kerja

langsung, (¢) biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku merupakan harga
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perolehan dari bahan baku yang dipakai di dalam pengolahan produk. Biaya
tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan
pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu yang
dihasilkan perusahaan. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2) Biaya pemasaran, yaifu biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai
dengan pengumpulan pihutang menjadi kas.
3) Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan
fingsi administrasi dan umum.
4) Biaya keuangan, yaitu semua biaya yang terjadi dalam melakranakan fungsi
keuangan.
b. Penggolongan Biaya Produk dan Biaya Periode
Biaya produk (Product Cost) adalah biaya yang dapat diidentifikasikan sebagai
bagian harga perolehan persediaan, biaya ini merupakan harga perolehan barang
dagangan yang dibeli dengan tujuan untuk dijual atau harga pokok produk yang
dihasilkan perusahaan dengan twjuan untuk dijual. Berturut-turut biaya produk
dialokasikan sebagai beban (expenses} dalam bentuk harga pokok penjualan,
sedangkan biaya produk yang belum terjual masih merupakan persediaan. Biaya
periode (Period Cost} adalah meliputi biaya yang dapat diidentifikasikan dengan
ukuran periode atau jarak waktu tertentu daripada dengan pemindahan barang

atau penyerahan jasa.
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c. Penggolongan Biaya berdasarkan atas Perilaku Biaya

Berdasarkan perilakunya, biaya dapat digolongkan menjadi:

1) Biaya Tetap, yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi
oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkatan
tertentu. Biaya tetap per umit besamnya berbanding terbalik secara
proporsional dengan perubahan volume kegiatan atau kapasitas, semakin
tinggi (ingkat kegiatan maka semakin rendah biaya tetap per umit, semakin
rendah tingkat kegiatan maka semakin tinggi biaya tetap per unit. Contoh biaya

tetap adalah biaya depresiasi, biaya gaji tetap, biaya advertensi dan lain-lain.

Y (Rp. 000)
10
8

Y=2a

6 3
4
2
X

2 4 6 8 10 (000)
Gambar 2.5 Grafik Biaya Tetap

2) Biaya Variabel, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah secara sebanding

atau proporsional dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas. Semakin
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tinggi volume kegiatan maka secara proporsional semakin tinggi pula total
biaya variabel, semakin rendah volume kegiatan maka secara proporsional
semakin rendah pula total biaya variabel. Biaya variabel per unit selalu
konstan tidak dipengarubi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas.
Contoh dari biaya variabel antara lain adalah biaya pemasaran variabel, biaya
administrasi dan umum variabel, biaya overhead pabrik variabel, dan lain

sebagainya.

Y (Rp. 000)

10 bemome e :

8 ly=bx — —»

6
JTTTTS
2
i X (000)
2 4 6 8 10
Gambar 2.6 Grafik Biaya Variabel

3) Biaya Semivariabel, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai dengan

perubahan volume kegiatan atau aktivitas tetapi tingkat perubashamnya tidak
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proporsional atan sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan maka akan
semakin tinggi pula jumlah biaya semi-variabel dan bila semakin rendah
volume kegiatan maka semakin rendah pula jumlah biaya semi variabel, tetapi
perubahamnya tidak proporsional dengan perubahan volume kegiatan. Biaya
semi variabel per unit berubah secara terbalik dengan perubahan volume
kegiatan tetapi sifat perubahannya tidak proporsional. Contoh dari biaya semi
variabel antara lain adalah biaya listrik, biaya telepon, biaya reparasi dan

pemeliharaan mesin, dan sebagainya.

(Rp. 000)

10

X ( 000)
2 4 6 8 10

Gambar 2.7 Grafik Biaya Semi Variabel
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d. Penggolongan Biaya berdasarkan atas Obyek atan Pusat Biaya

Atas dasar obyek atau pusat biaya, biaya digolongkan menjadi:

1) Biaya Langsung (Direct Cost), yaitu biaya yang terjadinya atan manfaatnya
dapat diidentifikasikan kepada obyek atau pusat biaya tertentu.

2) Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost), yaitu biaya yang terjadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya
tertentu, atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa obyek atau
pusat biaya.

e. Pengolongan Biaya berdasarkan Periode Akuntansi di mana Biaya Dibebankan.
Untuk dapat menggolongkan biaya sesuai dengan periode akuntansi di mana biaya
dibebankan, lebih dahulu perlu dibahas penggolongan pengeluaran, di mana
penggolongan pengeluaran akan berhubungan dengan kapan pengeluaran tersebut
akan menjadi biaya. Penggolongan pengeluaran adalah sebagai berikut:

1) Pengeluaran Modal (Capital Expenditures), adalah pengeluaran yang akan
dapat memberikan manfaat pada beberapa periode akuntansi atau
pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat pada periode akuntansi
yang akan datang. Pada saat terjadinya pengeluaran ini dikapitalisasi ke
dalam harga perolehan aktiva, dan diperlakukan sebagai biaya pada periode
akuntansi yang menikmati manfaatnya.

2) Pengeluaran Penghasilan (Revenues Expenditures), adalah pengeluaran yang

akan memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi di mana
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pengeluaran terjadi. Umumnya pada saat terjadinya pengeluaran langsung
diperlakukan ke dalam biaya, atau tidak dikapitalizasi sebagai aktiva.
f Penggolongan Biaya untuk Tujuan Pengendalian Biaya

Untuk pengendalian biaya, maka informasi biaya yang dituyjukan kepada

manajemen dikelompokkan ke dalam:

1) Biaya Terkendalikan (Controllable Cost), yaitu biaya yang secara langsung
dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu
tertentu.

2) Biaya Tidak Terkendalikan (Uncontrollable Cost), yaitu biaya yang tidak
dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan/pejabat tertentu berdasar
wewenang yang dia miliki atau tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat
dalam jangka waktu tertentu.

g. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Tujuan Pembuatan Keputusan

Untuk tujuan pengambilan keputusan manajemen, maka data biaya dikelompokkan

ke dalam:

1) Biaya Relevan (Relevant Cost), yaitu biaya masa depan yang berbeda pada
berbagai macam alternatif Biaya tersebut dapat mempengaruhi keputusan,
sehingga biaya tersebut perlu diperhitungkan dalam pengambilan keputusan.

2) Biaya Tidak Relevan (Irrelevant Cost), yaitu biaya yang tidak
mempengaruhi pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya ini tidak perlu

diperhitungkan dalam proses pengambilan keputusan. Biaya tidak relevan
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umumnya adalah biaya masa lalu atau biaya yang tidak berbeda pada

berbagai alternatif.

C.Jasa
1. Pengertian Jasa
Jasa didefinisikan oleh Philip Kotler (1987: 126) adalah sebagai berikut:

Jasa adalah setiap kegiatan atan manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak pada

pihak lain dan pada dasamya tidak beruyjud, serta tidak menghasilkan

kepemilikan sesuatu. Proses produksinya mungkin dan mungkin juga tidak
dikaitkan dengan suatu produk fisik.

Selain itu ada pula yang menyebut jasa secara khusus dengan istilah jasa
pertukaran (exchange service). Basu Swastha (1996:318), dalam bukunya
memaparkan definisi dari jasa pertukaran (exchange service) adalah barang yang
tidak kentara (intangible product) yang dibeli dan dijual di pasar melalui suatu
transaksi pertukaran yang saling memuaskan. Berdasar pada definisi tersebut
terdapat satu unsur penting yaitu bahwa jasa merupakan suatu produk yang tidak
kentara. Jika kita mempertukarkan uang dengan sesuatu yang tidak mempunyai ujud,
berarti kita telah membel: jasa.

Kalau barang diproduksi, maka jasa dilaksanakan; jadi kualitas dari suatu
produk jasa tidak kentara diturunkan dari pelaksanaan atan hasil kerjanya, dan bukan

dari karakteristik secara fisik Proses pertukarannya pun berbeda. Pada produk

barang proses pertukarannya dimulai dari tahap produksi lalu dijual dan kemudian
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dikonsumsi. Sedangkan jasa dijual dan kemudian dilaksanakan, serta dikonsumir

secara bersama-sama.

2. Karakteristik Jasa.
Terdapat kesamaan pandangan antara Fandy Tjiptono (1995: 108-110) dan
Philip Kotler (1987: 126-127) mengenai karakteristik jasa. Keempat karaktenistik
tersebut adalah:

a) Tidak berwyud (Intangibility).
Jasa berbeda dengan barang Barang merupakan suatu obyek, alat, atan
benda;, sedangkan jasa adalah suatu perbuatan, kinerja, atau usaha Bila
barang dapat dimliki, maka jasa hanya bisa dikonsumsi tetapi tidak dapat
dimiliki.
b) Tidak dapat dipisahkan (Jnseparability).
Suatu bentuk jasa tidak dapat dipisahkan dari sumbernya, apakah sumber itu
merupakan orang atau mesin. Umumnya jasa diproduksi dan dikonsumsi
pada waktu yang bersamaan. Barang umumnya diproduksi, kemudian dijual,
lalu dikonsumsi. Sedangkan jasa di lain pihak, biasanya dijual terlebih
dahulu, baru kemudian diproduksi dan dikonsumsi.
¢) Berubah-ubah (Variability).
Jasa bersifat sangat variabel, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan
jenis, tergantung pada siapa, kapan, dan di mana jasa tersebut dihasilkan.
Para pembeli jasa sangat peduli dengan variabilitas yang tinggi ini dan
seringkali mereka meminta pendapat orang lain sebelum memutuskan untuk
memilih. Dalam hal ini penvedia jasa dapat melakukan tiga tahap dalam
pengendalian kualitasnya, yaitu:
1} Melakukan investasi dalam seleksi dan pelatihan personil yang baik.
2) Melakukan standardisasi proses pelaksanaan jasa di seluruh bagian
organisasl.
3) Memantau kepuasan pelanggan, sehingga pelayanan yang kurang baik
dapat dideteksi.
d) Daya tahan ( perishability).
Jasa jelas tidak dapat disimpan. Hal ini tidak menjadi masaiah jika
permitaannya tetap karena mudah untuk menyiapkan pelayanan untuk
permintaan tersebut sebelumnya.
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3. Klasifikasi jasa.

Secara umum jasa dapat digolongkan ke dalam dua golongan besar yaitu (Basu

Swastha, 1996:319):

a) Jasa Industri (Jndustrial Service).
Jasa industri ini disediakan untuk organisasi dalam lingkup vang luas,
termasuk pengolahan, pertambangan, pertanian, organisasi non laba, dan
pemerinteh. Jasa-jasa yang termasuk dalam golongan ini antara lain:
Akuntansi, auditing, dan tata buku, jasa arsitektur, yasa komputer, konsultasi,
jasa pendidikan, reparasi, jasa promosi termasuk semua media.

b) Jasa Konsumen (Consumer Service).
Jasa ini banyak digunakan secara luas dalam masyarakat. Jasa konsumsi ini
dapat dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu; jasa konvenien (convenience
service), jasa shopping (shopping service), yasa spesial (specialty service).
Penggolongan jasa konsumsi ini sangat relatif karena suatu jasa bagi
seseorang merupakan jasa konvenien, tetani bagi orang lain merupakan jasa
spesial atau jasa shopping. Jadi, penggolongan ini hanya didasarkan pada
perilaku dari konsumen dalam mencari/membelinya. Jasa-jasa yang termasuk
jenis ini antara lain adalah: hiburan, kendaraan, jasa keuangan, penginapan,
asuransi jiwa, jasa dibidang hukum, jasa real estate, kesehatan, salon
kecantikan.

D. Profesi Akuntan Publik.
1. Pengertian Profesi Akuntan Publik.

Pengertian profesi seperti dijelaskan oleh Moenaf H. Regar (1993:8) adalah
suatu jenigs pekerjaan yang dipangku untuk suatu jabatan khusus tertentu dalam
masyarakat dengan memenuhi syarat dan ciri tertcntu. Ada pun syarat dan ciri
supaya disebut profesi antara lain (Moenaf H. Regar, 1993:8-9) adalah:

a) Pengetahuan yang diperlukan yang diperoleh dengan cara mengikuti

pendidikan yang teratur dan dibuktikan dengan tanda atan ijazah keahlian
dan memiliki kewenangan dalam keahliannya.
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b) Jasa yang diberikan dibutuhkan oleh masyarakat dan memiliki monopoli
dalam memberikan pelayanan.

¢} Memiliki organisasi yang mendapatkan pengakuan masyarakat atan

pemerintah dengan perangkat kode etik untuk mengatur anggotanya serta
memiliki budaya profesi.

d) Suatu ciri yang membedakannya dengan perusahaan, yaitu tidak mengejar
keuntungan yang sebesar-besarmya, tetapi lebih mengutamakan pelayanan
dengan memberikan jasa yang bermutu dengan balas jasa yang setimpal.

Berkaitan dengan pembahasan pengertian profesi di atas, maka dalam
pembahasan selanjutnya yang dimaksud dengan profesi di sini adalah profesi
akuntan. Profesi akuntan dalam pengertian luas mencakup semua bidang pekerjaan
yang berkaitan dengan akuntansi, seperti akuntan intern, pengajar akuntansi, akuntan
yang bekerja di bidang pemerintahan, dan lain sebagainya. Sedangkan profesi
akuntan dalam arti sempit adalah jabatan “Akuntan Publik”, jadi tidak termasuk
akuntan yang bekerja pada bidang-bidang yang telah disebutkan di atas. Pada
pembahasan selanjutnya akan dibahas mengenai Akuntan Publik.

Akuntan Publik seperti yang dipaparkan oleh Mulyadi (1992:27-28) adalah:
Akuntan profesional yang menjual jasanya kepada masyarakat umum, terutama
dalam bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya.
Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para kreditur,
investor, calon kreditur, calon investor dan instansi pemerintah. Selain itu Akuntan
Publik juga menjual jasa lain kepada masyarakat seperti konsultasi pajak, konsultasi
bidang manajemen, penyusunan sistem akuntansi dan penyusunan laporan keuangan,

Akuntan Publik tersebut bernaung di dalam Kantor Akuntan Publik (KAP).



2. Persyaratan Akuntan Publik.
Akuntan Publik vang dipercaya oleh masyarakat wntuk memberikan pendapatnya
atas kinerja perusahaan tentunya harus memiliki beberapa persyaratan yang ketat
untuk dapat menjadi Akuntan Publik, agar masyarakat benar-benar tidak dirugikan.

Adapun peryaratan itu adalah sebagai berikut (Sofyan Safri Harahap,1991: 25-

26):

a. Iaharus memiliki kualifikasi sebagai Akuntan Publik.

b. Pemeriksa harus tetap mempertahankan kebebasan dalam sikap mental,
terutama dalam hubungannya dengan perusahaan atau lembaga yang
diperiksa dalam tugas pemeriksaan yang dilakukannya.

¢. Dalam melaksanakan tugas pemeriksaannya ia wajib menggunakan segala
kemahiran jabatannya sebagai pemeriksa yang ahli dengan seksama dan
hati-hati.

3. Jasa-jasa Akuntan Publik.
Yasa yang diberikan oleh para staf profesional suatu Kantor Akuntan Publik (KAP)
dapat diklasitikasikan memjadi dua yaitu (Abdul Halim, 1995:13-14):

a. Jusa Atestast.

Atestasi adalah suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan seseorang yang

independen dan kompeten mengenai kesesuaian, dalam segala hal yang

signifikan. Ada empat jenis jasa atestasi yang dapat diberikan oleh KAP yaitu:

1) Audit
Contoh dari jasa ini adalah audit laporan keuangan. Pada audit laporan
keuangan, klien menugaskan auditor untuk menghimpun dan mengevaluasi
bukti yang berkaitan dengan laporan keuangan untuk memberikan pendapat
mengenail kewajaran laporan keuangan, keyakinan yang diberikan adalah
keyakinan positift Banyak kalangan akuntan yang menyebut audit ini
sebagal pemeriksaan umum, karena jasa jemis imi banyak diminta dan
dipakai oleh kalangan bisnis.

2) Pemeriksaan (Examination)
Auditor dalam melaksanakan penugasan jasa imi akan memberikan
pendapat atas asersi-asersit suafu pihak sesuai dengan kriteria yang
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ditentukan. Keyakinan yang diberikan adalah keyakinan positif. Meskipun
demikian tingkat kevakinan yang diberikan berada di bawah tingkat
keyakinan dalam audit laporan keuangan. Contoh dari jenis jasa ini antara
lain adalah pemeriksaan proyeksi bisnis atau laporan keuangan prospektif,
dan pemeriksaan kesesuaian pengendalian internal perusahaan dengan
kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa kalangan akuntan
mendefimsikan jasa jenis ini sebagai pemeriksaan khusus, karena jasa yang
diberikan tidak banyak diminta oleh kalangan bisnis.
3) Penclaahan (Review)
Jasa review terutama dilakukan dengan wawancara dengan manajemen dan
analisis komparatif informasi keuangan suatu perusahaan. Lingkup kerjanya
lebith sempit daripada audit mavpun examination. Keyakinan yang
diberikan adalah keyakinan negatif Auditor diharuskan menyatakan
penolakan pemberian pendapat dalam memberikan keyakinan negatif.
4) Prosedur yang disepakati bersama. (Agreed-upon Procedures)
Lingkup kerja jasa imni lebih sempit daripada audit mavpun examination.
Sebagai contoh, auditor dan klien sepakat bahwa prosedur tertentu akan
dilakukan atas elemen tertentu laporan keuangan, misalnya akun atau
rekening kas dan surat berharga. Kesimpulan yang dibuat atas hal tersebut
harus berbentuk ringkasan temuan, keyakinan negatif atau keduanya.
b. Jasa Nonatestasi.
Ada tiga jenis jasa nonatestasi yang diberikan oleh KAP vaitu:
1) Jasa Akuntansi
Jasa akuntansi ini dapat diberikan melalui perancangan sistem akuntansi
klien, dan menyusun laporan keuangan klien (jasa kompilasi).
2} JasaPerpajakan
Jasa jenis ini meliputi pengisian surat laporan pajak dan perencanaan
pajak. Jasa jenis ini biasanya berfungsi untuk mewakili kliennya dalam
hal yang berkaitan dengan perpajakan.
3) Jasakonsultasi manajemen (Management Advisory Services)
Jasa jenis ini merupakan fungsi pemberian konsultasi dengan memberikan
saran dan bantuan teknis kepada klien untuk pemingkatan penggunaan
k&mampuan dan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan klien.

E. Perumusan Hipotesa
Harga seperti telah diuratkan dalam landasan teori, dapat diungkapkan dengan

berbagai istilah, seperti tarif, komisi, upah, sewa, dan sebagainya. Banyak definisi



harga yaiig telah dipaparkan oleh masing-masing pengarang buku, yang mengulas
mengenal harga. Sebagai contoh, Fandy Tjiptono (1995:118) yang menguraikan
harga dari sudut pandang peinasaran yaitu satuan moneter atau ukuran lainnya
(termasuk barang dan jasa lainnya ) yang ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Pengarang buku lainnya, yang
juga mengulas tentang harga yaitu Supriyono (1989:332) menguratkan harga sebagai
suafu jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau
pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Secara luas dapat
disimpulkan bahwa harga adalah sesuatu vang mempunyai nilai yang dapat ditukar
untuk sesuatu, Harga yang dimaksud di sim dapat diartikan sebagai harga jual.

Harga jual mempunyai peranan penting untuk menandai nilai dari suatu produk.
Adakalanya konsumen memandang bahwa harga yang relatif tinggi, mempunyai arti
bahwa barang atau jasa tersebut berkualitas baik. Tetapi adapula konsumen yang
tidak memandang dari segi kualitas, namun memandang dari segi kemampuan.
Sehingga mereka cenderung memilih harga yang relatif rendah dan dapat dijangkau.
Oleh karena itu, seorang manajer perlu untuk menetapkan tujuan harga, agar mudah
dalam penetapan harganya. Dengan adanya tujuan harga, maka seorang manajer
dapat menetapkan target pasamya. Setelah target pasar diketahui, tentunya akan
terlihat hasiluya, apakah harga yang telah ditentukan tersebut cukup mengenai

sasaran ataukah tidak.
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Setiap manajer dalam suatn perusahaan, baik yang beroperasi dalam produk
barang atau produk jasa perlu untuk terus mengevaluasi harga jual dari produk yang
dikeluarkanmya. Hal ini perlu dilakukan karena kondisi persaingan yang selalu
berubah tiap waktunya, selain itu juga menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.
Karena dengan adanya suatu tingkat harga jual tertentu, dapat mengakibatkan
pemasukan bagi perusahaan. Berkaitan dengan hal di atas, maka bisa saja terjadi
bahwa harga jual dari suwatu produk yang memiliki kualifikasi yang sama akan
berbeda dari satu periode ke periode selanjutnya, hal ini karena perusahaan tersebut
terus mengevaluasi harga jual dari produkuya.

Dalam mengevaluasi harga jual, tentunya diperlukan svatu informasi yang dapat
memudalikan pihak manajer untuk melihat posisi harga jual produknya di dalam
persaingan. Salah satu informasi yang dapat digunakan oleh pihak manajer dalam
proses pengevaluasian tersebut adalah informasi biaya yang mempunyai tingkat
kepastian relatif tinggi. Dengan melihat data yang tersedia, yang berupa data biaya,
akan memudahkan pihak manajer untuk mengambil keputusan dalam proses
pengevaluasian harga jual, yaitu apakah harga jual yang selama ini telah ditetapkan
sudah sesuai ataukah harus dirubah. Salah satu cara vang dapat digunakan untuk
mengevaluasi harga jual dalam hubungannya dengan informasi biaya adalah dengan
memanfaatkan informasi biaya penuh. Informasi biaya penuh ini memberikan
beberapa manfaat bagi manajer yaitu (Mulyadi,1997:348):

1. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi oleh pengambil keputusan.
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[d

Biaya penuh merupakan dasar vang memberikan perlindungan bagi

perusahaan dart kemungkinan kerugian.

3. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu
harga jual melongok struktur biaya perusahaan pesaing,

4. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan

memasuki pasar.

Berdasarkan informasi biaya penuh tersebut, manajer dapat memanfaatkan
beberapa teori penentuan harga jual, untuk melihat perbandingan antara realita yang
ada dengan cara-cara yang ada dalam teori tersebut. Salah satu teori mengenai
penentuan harga jual adalah teort penentuan harga jwal normal atau cost plus
pricing, dengan mengambil metode time and material pricing. Dalam penelitian ini
digunakan metode tersebut, karena harga jual yang akan diteliti adalah harga jual
salah satu jasa dari Kantor Akuntan Publik, yang terdiri dari unsur waktu dan bahan,
sehingga akan lebth cocok bila digunakan metode tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dan sebagaimana telah dijelaskan dalam
pendahuluan maka, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
“ Apakah penentuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah yang telah ditetapkan oleh Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADT’ cabang Balikpapan telah sesuai dengan teori penentuan harga jual
jasa berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan menggunakan metode fime
and material pricing “. Sehingga hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini

dapat dimmmuskan sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara harga jual jasa
pemeriksaan akuntan tingkat kesulitan menengah berdasarkan perhitungan
Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan
dengan perhitungan harga jual jasa berdasarkan pendekatan cost plus
pricing dengan menggunakan metode time and material pricing.

Ha: Terdapat perbedaan secara signifikan antara harga jual jasa pemeriksaan
akuntan tingkat Kkesulitan menengah berdasarkan perhitungan Kantor
Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT’ cabang Balikpapan dengan
perhitungan harga jual jasa berdasarkan pendekatan cost plus pricing

dengan menggunakan metode time and material pricing.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian studi kasus. Penelitian
studi kasus berarti bahwa kesimpulan yang akan diperoleh dari penelitian ini hanya

berlaku pada hal-hal yang berkaitan dengan objek vang diteliti, sehingga pembahasan

dan kesimpulan hasil penelitian hanya terbatas untuk perusahaan tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian.

1. Lokasi penelitian.
Penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT’ cabang
Balikpapan yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman, kompleks pertokoan
Cemara Rindang no. 82, Balikpapan, Kalimantan Tiomr.

2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2000 sampai dengan bulan Juli 2000,

C. Subjek dan Objek Penelitian.

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian im adalah Kepala Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK

SETYAHADT” cabang Balikpapan.
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Objek Penelitian
a. Elemen-elemen biaya yang menenfukan harga jual jasa pemeriksaan akuntan
pada Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan.

b. Metode yang digunakan dalam penentuan harga jual jasa pemeriksaan alamtan

dari Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADTI” cabang Balikpapan.

D. Data yang dicari.

1.

2.

E

1.

Gambaran umum perusahaan.

Jenis-jenis jasa yang dihasilkan

Persentase jasa terbesar yang banyak diminta oleh konsumen atau klien.
Data-data biaya yang menentukan besarnya harga jual jasa.

Data persentase laba yang diinginkan oleh perusahaan

Kebijakan dari perusahaan mengenai penentuan harga jual di luar biaya.

Data lain yang berhubungan dengan penentuan harga jual jasa

. Teknik Pengumpulan Data.

Wawancara

Wawancara ini dilakuken secara langsung, berkaitan dengan gambaran umum

perusahaan, kebijaksanaan perusahaan, dan lain sebagainya.
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2. Observasi.
Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung khususnya
mengenai kegiatan pelayanan jasa pemeriksaan akuntan dari Kantor Akuntan
Publik “Drs DIDIK SETYAHADTI” cabang Balikpapan.

3. Dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan arsip atau data yang
berlubungan dengan penentuan harga jual, baik berupa kebijaksanaan perusahaan

maupun data-data biaya yang menjadi objek penelitian.

F. Teknik Analisis Data.

Pada teknik analisis data ini digunakan dua teknik analisis yaitu teknik deskriptif
dan teknik analisis komparatif. Teknik deskriptif menyajikan data dari hasil penelitian
mengenal elemen-elemen yang berhubungan dengan penentuan harga jual jasa.
Sedangkan tekmik analisis komparatif dilakukan dengan memahami dan membandingkan
antara hasil temuan lapangan dengan teort yang digunakan.

Langkah-langkah untuk memjawab rumusan masalah akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Mendeskripsikan harga jual jasa pemeriksaan akuntan menurut Kantor Akuntan
Publik,

b. Menentukan harga jual jasa pemeriksaan akuntan menurut pendekatan cost plus

pricing dengan menggunakan metode time and material pricing. Langkah-langkah
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yang dapat dilakukan untuk menentukan harga jual jasanya menurut teori di atas

adalah sebagai berikut;

1) Menentukan biaya tenaga kerja langsung per jam

2} Menentukan biaya bahan baku per unit untuk setiap pemeriksaan akuntan.

3) Menentukan biaya tidak langsung untuk pemeriksaan akuntan.

4} Menentukan markup.

5) Mengalokasikan data biaya yang telah diidentifikasikan di atas ke dalam
peneptuan harga jual jasa berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan
menggunakan metode time and material pricing.

¢. Membandingkan penentvan harga jual jasa menurut Kantor Akuntan Publik dan
menurut pendekatan cost plus pricing dengan metode time and material pricing.

d. Membandingkan harga jual jasa menurut Kantor Akuntan Publik dan menurut
pendekatan cost plus pricing dengan menggunakan metode time and material
pricing. Perbandingan ini untuk mengetahui apakah harga jual jasa yang diperoleh
gesuai atau tidak dengan kenyataan yang ada di dalam perusahaan.

e. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara kedua macam harga jual jasa di atas
dilakukan analisis statistik yaitu uji hipotesa (7-Test atau distribusi T). Berikut

disajikan umus-rumus dalam perhitungan distribusi T,

. X1 — X2
fhit = - ._ ‘
fo-yse + (o -Hse T
\' i, + i, - 2 ’ \I i, i,




. —_ 2 . - 2
L B NS -
/ l‘l .I‘l - llz x2
3,7 = “( ) S, = L'( ) df=n, +n, -2
n, -1 n,-1
Keterangan:

x, = Hasil perhitungan harga jual jasa menurut perusahaan

X, = Hasil perhitungan harga jual jasa menurut pendekatan biaya berdasarkan
cost plus pricing dengan metode time and material pricing.

n = Jumlah sampel yang diamati

d.f = Derajat kebebasan

x = Rata-rata dari x

S = Varian dari x

Dengan menggunakan pengujian dua sisi dan Jeve! of significant yang digunakan di sini
adalah 5%, yang merupakan batasan bagi penulis untuk mengadakan penelitian ini,

maka dapat diambil keputusan:

a) Ho diterima jika: -t (‘% n, +n, - 2) < tht < t(c%'; n, +n, - 2)

b) Ho ditolak jika: tw( -t(%; n, + n, - 2) atan tw 3t (%430, + n, - 2)

£



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADY’ didirikan oleh beberapa
orang Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi yang telah mendapat gelar Akuntan, dan telah
menjalani wajib tugas sarjana. Nama kantor tersebut diambil dari akuntan yang paling
senior diantara para pendiri itu. Untuk mendapatkan ijin operasionalnya, para pendiri
Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” mengajukan ijin kepada
Departemen Keuangan Republik Indonesia, bagian Direktorat Jenderal Pengawasan
Keuvangan Negara, seksi Direktorat Akuntan Negara. Permohonan tersebut dilampiri
dengan copy ijasah dari para pendiri beserta surat rekomendasi dari Kantor Akuntan
Publik yang pernah diikuti. Setelah mendapat 1jin, kemudian mendaftarkan diri kepada
Tkatan Akuntan Indonesia seksi Akuntan Publik untuk menjadi anggota dan selanjutnya
terikat pada peraturan sebagai anggota serta kode etik profesional.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” berdiri pada tanggal 19
Februari 1988 berdasarkan surat ijin Departemen Keuangan Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor SI. 163/MK.13/1988 dan
merupakan bentuk usaha kerjasama atau partnership antara sesama akuntan. Kantor
Akuntan Publik ini menjadi anggota Tkatan Akuntan Indonesia (IAl) pada tanggal 12

Agustus 1992 berdasarkan Surat Kefterangan dengan Nomor Register
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025/VII/5/VI/1992 dan menjadi anggota Al yang ke-543. Kantor Akuntan Publik “Drs

DIDIK SETYAHADYI” dipimpin oleh Drs Didik Setyahadi dan beralamat di Jalan

Gatot Subroto RT 51, No 19 Samarinda 75117 Kalimantan Timur.

Akibat dari perkembangan masyarakat, khususnya iklim lingkungan dunia vsaha
yang semakin maju, maka menyebabkan tuntutan bagi Kantor Akuntan Publik “Drs
DIDIK SETYAHADTI” untuk membuka kantor cabang di Balikpapan pada tanggal 20
Oktober 1993 yang dipimpin oleh Drs T. Sunardi dan berlokasi di Jalan M.T Haryono
no 15 Balikpapan, Kalimantan Timur. Pada tahun 1996, karena semakin bertambahnva
langganan yang menggunakan jasa dar1 Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADI” cabang Balikpapan menyebabkan kantor tersebut harus pindah ke
Kompleks Pertokoan Cemara Rindang, Jalan Jenderal Sudirman No 82, di lantai II,
Balikpapan, Kalimantan Timur untuk memperluas ruang geraknya.

Pada umumnya Akuntan Publik yang bernaung di dalam Kantor Akuntan Publik
berfungsi sebagai berikut:

1. Melakukan fungsi pemeriksaan keuangan.

2. Dalam kaitannya dengan fiungsi pasar modal, akuntan publik berperan sebagai
penengah antara investor atau calon investor dengan perusahaan. Akuntan publik
memberikan jaminan bahwa suatw informasi yang disediakan oleh pihak
perusahaan adalah “benar” ataw tidak menyesatkan investor atau calon investor
dengan cara memeriksa laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan.

3. Membantu perusahaan dalam menyelenggarakan proses atau kegiatan akuntansi.
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4. Membantu perusahaan untuk penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
perpajakan.

5. Membantu akuntan negara bila dipertukan oleh akuntan negara.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan pun mempunyai

fungsi yang umumnya sama seperti yang telah disebutkan di atas.

B. Organisasi Kantor Akuntan Publik
1. Struktwr Organisasi.

Struktur organisasi dari suatu Kantor Akuntan Publik sangatlah sederhana Pada
umumnya berbentuk lini. Besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik dapat dilihat
dari struktur orgnisasinya. Pada umumnya Kantor Akuntan Publik yang telah
berkembang, mempunyai struktur organisasi yang dapat dibagi menjadi beberapa
bagian dan masing-masing merupakan spesialisasinya sendiri-sendiri. Bagian-
bagian tersebut dapat terbagi menjadi bagian pemeriksaan, bagian konsultan, bagian
penyusunan sistem, dan sebagainya.

Berkaitan dengan hal di atas, Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADI” cabang Balikpapan pun memiliki struktur organisasinya sendiri.
Struktur organisasi pada Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADTI” cabang
Balikpapan memiliki beberapa bagian, yang masing-masing bagian mempunyai
fimgsinya sendiri-sendiri. Bagian-bagian tersebut, dapat dikembangkan menjadi

kelompok-kelompok kecil untuk memudahkan pengerjaan suatu penugasan. Pada
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pelaksanaan tanggung jawab dan pekerjaannya, masing-masing bagian dan kelompok
berdiri sendiri dan tidak saling berhubungan. Berikut imi merupakan beberapa
penjelasan dari struktur organisasi Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADT’ cabang Balikpapan.
A = Pimpinan
Pimpinan yang dimaksud di sini adalah semua akuntan pendiri.
B = Staff
Staff’ yvang dimaksud di sini adalah akuntan yang bukan pendiri, jadi bersifat
sebagai karyawan.
C = Asisten
Asisten yang dimaksud di sin1 adalah asisten pembantu pelaksana staff
D = Umum
Umum yang dimaksud di sini adalah pembantu umum.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai struktur organisasi Kantor Akuntan seperti
yang tergambar pada Gambar 4.1 tentang struktur organisasi Kantor Akuntan Publik
“Drs DIDIK SETYAHADI” pusat dan Gambar 4.2 tentang struktur organisasi

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikapapan.



Strukiur Organisasi Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI" Kantor Pusat

Cambar 4.1

Stk Drgantsesi Kantor Akantan Publik “Drs DIDIK SETYAHADD Kantor Pusat
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Surnber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAEADIDT
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Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” Kantor Cabang
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Pablik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan
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2. Tangpung Jawab Masing-masing Bagian.

Berkaitan dengan penjelasan mengenai skema struktur organisasi dari Kantor
Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan, maka berikut ini
akan dijelaskan mengenai tanggung jawab dari masing-masing bagian.

a) Tanggung Jawab Pimpinan Pusat

Pimpinan pusat adalah pimpinan utama dari semua partrer dalam Kantor

Akuntan Publik. Pimpinan pusat itu sendiri bertanggung jawab terhadap kegiatan-

kegiatan vang dilakukan atas nama Kantor Akuntan Publik baik yang bersifat ke

dalam maupur yang ke luar Kantor Akuntan Publik. Tugas dan tanggung jawab

dari pimpinan pusat adalah sebagai benikut:

1) Bertanggung jawab atas semua aktivitas baik pusat dan cabang kepada intern
dan ekstern

2) Melakukan review atas semua program yang telah disusun oleh staf

3) Menjaga hubungan baik antara bagian staf, bagian asisten dan bagian umum

4) Membuat stabilisasi dan kelancaran kantor yang dipimpinnya

5) Bertanggung jawab penuh semua laporan yang dibuatnya kepada langganan

6) Menjaga rahasia kepentingan langganan/relasi dari pihak vang tidak
berkepentingan.

7) Sebagai koordinator dalam menjaga kesatuan antara staff-staffnya.

8) Membuat dan mengatur strategi sedemikian rupa agar dapat memanfaatkan

kesempatan yang baik dan menghindari kerugian atau masalah yang timbul.
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b) Tanggung Jawab Pimpinan Cabang
Pimpinan cabang adalah partrer dari pimpinan pusat yang memimpin suatu
cabang dari Kantor Akuntan Publik pusat di suatu daerah tertentu. Tugas dan
tanggung jawab dan pimpinan cabang adalah sebagai berikut:
1) Bertanggung jawab atas semua aktivitas intern dan ekstern kantor cabang
kepada kantor pusat
2) Melakukan review semua program yang telah disusun oleh staff
3) Melakukan negosiasi dan menjaga hubungan baik dengan langganan/relasi
4) Menjaga hubungan baik antara bagian staf, bagian asisten, bagian umum
5) Membuat stabilisasi dan kelancaran kantor yang dipimpinnya
6) Bertanggung jawab penuh atas semua laporan vang dibuatnya kepada
langganan
7) Menjaga rahasia kepentingan langganan/relasi dari pihak yang tidak
berkepentingan
¢) Tanggung Jawab Staff’
Pimpinan, baik itu pimpinan pusat maupun pimpinan cabang dalam melaksanakan
pekerjaannya dibantu oleh staff dan asisten pembantu pelaksana staff. Tugas dan
tanggung jawab dari staff adalah sebagai berikut:
1) Membuat perencanaan yang akan dilaksanakan oleh asisten setelah disetujui

oleh pimpinan



2) Melakukan pengawasan atas pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya yaitu
asisten pembantu pelaksana staff atau bagian umum

3) Membuat laporan atas hasil pekerjaan

4) Bertanggung jawab secara administrasi yang meliputi penentuan pembantu-
pembantu staff dan memberi latihan bagi pembantu yang belum memadai

5) Menjaga rahasia kepentingan langganan/relasi dari pihak yang tidak
berkepentingan

6) Mengadakan pertemuan rutin dengan langganan/relasi dalam kaitannya dengan
pekerjaan yang dilaksanakan.

d) Tanggung Jawab Asisten Pembantu Pelaksana Staft

Asisten pembantu pelaksana staff membantu melaksanakan tugas dan tanggung

jawab dan staff’ yang dibebankan kepadanya. Berikut imi tugas dan tanggung

jawab dari asisten yaitu:

1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan program yang telah disusun oleh
staft

2) Membuat laporan hasil pelaksanaan program yang telah disusun oleh staft

3) Menjaga rahasia kepentingan langganan/relasi dari pihak yang tidak

berkepentingan.
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e) Tanggung Jawab bagian Umum
Bagian umum adalah pembantu pelaksana bagi asisten maupun staff sesuai
dengan tugas yang diberikannya. Tugas dan tanggung jawab dari bagian umum
adalah sebagai berikut:
1) Bertanggung jawab kepada asisten dan staff atas pelaksanaan program yang
telah dilaksanakan.
2) Menjaga hubungan baik antara Kantor Akuntan Publik dan langganan/relasi.

3) Memjaga rahasia kepentingan langganan/relasi dari pihak vyang tidak

berkepentingan.

C. Jasa-jasa Pelayanan
Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan int
menyediakan beberapa jemis jasa pelayanan untuk para pelanggannya. Jasa-jasa
tersebut antara lain sebagai bertkut:
1. Pemeriksaan Akuntan (General Audit)
2. Pemertksaan Khusus (Special investigation)
3. Pemeriksaan Manajemen (Management Audit)
4. Penyusunan Sistem Akuntansi (Accourting System Design)
5. Penyusunan Anggaran Belamja dan Sistem Anggaran Belonja (Budget Preparation
and Budger’iﬁg System Design)

6. Jasa Admimstrasi (Clerical Service)
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10.
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Qe

Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Training, Upgrading, dan Kursus Akuntansi & Manajemen (Accountancy and
Management Training and Upgrading Course)

Penelitian Ekonomi, Agribisnis.

Konsultasi Manajemen dan Perpajakan (Management and Tax Consulting)

Berdasarkan pada berbagai macam jasa yang telah disebutkan di atas, maka

akan diuraikan beberapa penjelasan mengenai masing-masing dari jasa pelayanan

tersebut.

1.

Pemeriksaan Akuntan (General Audit)

Pemeriksaan Akuntan atau gudit adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh Akuntan
terhadap laporan keuangan perusahaan (neraca dan rugi & laba) untuk menyatakan
pendapat mengenai kewajaran dari laporan keuangan perusahaan. Laporan akuntan
atau qudit diperlukan untuk beberapa hal, antara lain; dalam hubungannya dengan
masalah perpajakan, dalam hubungannya untuk memperoleh fasilifas kredit dari
Bank atan Lembaga Keuangan non Bank, dalam hubungannya dengan persyaratan
perusahaan yang akan dijadikan go publik, sesuai dengan Kketentuan Badan
Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), sebagai laporan pertanggung jawaban
pimpinan perusahaan kepada Dewan Komisaris dan Rapat Pemegang Saham (RPS),
sebagai penilaian laporan pertanggung jawaban keuangan anak perusahaan atau

kantor cabang kepada induk perusahaan atan kantor pusat, sebagai penilaian posisi
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keuangan perusahaan untuk kepentingan perubahan bentuk badan hukum atau untuk
kepentingan merger atau joint venture.

Pemeriksaan Khusus (Special Investigation)

Pemeriksaan khusus dilakukan atas dasar permintaan perusahaan untuk memeriksa
kejadian-kejadian khusus, antara lain guna mencapai tujuan mengenai; masalah
pembelian, menemukan adanya kecurangan/penggelapan (fraud), masalah rencana
ekspansi atan perluasan usaha, masalah struktur modal perusahaan, pemberian
“sertifikat Akuntan” mengenai besamya pemasukan modal dan penerimaan

pemegang saham baru, masalah kalkulasi harga pokok.

. Pemeriksaan Manajemen (Management Audit)

Pemeriksaan manajemen disebut juga pemeriksaan operasional yang merupakan
evaluasi bebas, selektif, analistis atas suafu pfogmm, kegiatan atau fumgsi dalam
manajemen untuk memberikan saran terhadap pelaksanaan manajemen yang sehat,
efisien dan efektif. Pemeriksaan manajemen 1ni diarahkan dalam ruang lingkup yang
meliputi; penilaian mengenai sistem akuntansi dan pelaporan keuangannya apaksh
sudah cukup baik dan sesual ataukah belum, penilaian mengenai kegiatan
operasional apakah sudah efisien dam tidak ada pemborosan ataukah belum,
melakukan penilaian mengenai pengendalian manajemennya apakah sudah memadai
dan cukup efektif ataukah belum, melakukan penilaian mengenai cara-cara yang
ditempuh untuk pencapaian tujuan apakah telah dilaksanakan dengan biaya yang

efisien ataukah belum, melakukan penilaian mengenai pengendalian terhadap
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efektivitas dari mekanisme kerja saluran distribusi serta mengatur efektvitas dari
marketing-nya, melakukan penilaian terhadap efisiensi perusahaan.

. Penyusunan Sistem Akuntansi (Accounting System Design)

Sistem akuntansi yang dimaksud di sini adalah segala alat bantu manajemen untuk
dapat mengadakan identifikasi, mengumpulkan, mengklasifikasikan, melaporkan dan
menafsirkan informasi mengenai transaksi perusahaan secara efisien dan efekfif,
agar kebijaksanaan ﬁerusahaan dapat dilakukan seperti yang telah ditetapkan.
Bidang sistem dan prosedur imi merupakan bagian integfal dari tugas setiap
manajemen. Ruang lingkup penyusunan sistem akuntansi antara lain adalah;
penilaian dan penyusunan fungsi-fungsi dalam organisasi perusahaan yang dapat
dipertanggung jawabkan dari segi pengendalian mtern (internal control),
penyusunan pedoman atau manual akuntansi, penyusunan sistem dan prosedur untuk
berbagai fungsi dalam organisasi perusahaan, penyusunan pedoman Kklasifikasi
rekening & nomor kode rekening, penyusunan cost system, desain dari dokumen dan
buku-buku serta kartu rekening dan bentuk laporan keuangan.

. Penyusunan Anggaran Belanja dan Sistem Anggaran Belanja (Budgef Preparation
and budgeting System Design)

Pekerjaan i meliputi penyusunan rencana seluruh kegiatan perusahaan dalam
jangka waktu tertentu dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif Jasa yang dapat
diberikan meliputi; penyusunan anggaran perusahaan baik jangka pendek, menengah

(3-5 tahun) ataupun jangka panjang ( > 5 tahun), pemyusunan anggaran perusahaan



60

untuk kegiatan khusus, penyusunan corporate planning, memfungsionalkan anggaran
perusahasn sebagai alat pengendalian.

. Jasa Administrasi (Clerical Service)

Bantvan jasa administrast mencakup pembuatan buku-buku atau catatan-catatan
yang harus dimiliki perusahaan serta membimbing melakukan pembukuan sehingga
dapat disusun laporan keuangan. Kegiatan dari jasa administrast yang dapat
diberikan antara lain, mengatur dokumen perusahaan serta bukfi transaksi untuk
diarsipkan dengan sebaik-baiknya dan mempersiapkan buku-buku catatan yang
diperlukan untuk melakukan pembukuan, membantu melakukan pembukuan sampai

dengan laporan kevangan, membanty menyusun laporan keuangan yang baik

berdasarkan buku catatan yang sudah ada.

. Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Jasa di bidang ini mencakup kegiatan studi atau analisa untuk dapat memberikan
rekomendasi mengenai diterima atau fidak diterima atas suatu rencana kegiatan atau
investasi. Studi kelayakan meliputi bidang-bidang seperti pendirian pabrik baru
termasuk ekspansi, studi pendirian unit pemasaran di daerah tertentu, studi
pembiayaan proyek dan sebagainya. Studi kelayakan diperlukan untuk; memperoleh
fasihtas kredit dari Bank atau Lembaga Keunangan non Bank, sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh perijinan investasi dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM), baik dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN),

maupun Penanaman Modal Asing (PMA), Menilai prospek dari suatu kegiatan,



apakah kegiatan vang direncanakan tersebut dapat direalisir ataukah tidak dapat
direalisir.

8. Konsultasi Manajemen dan Perpajakan (Mfanagement and Tax Consulting)
Kegiatan bidang ini memberikan jasa pelayanan untuk saran dan nasehat dalam
segala bidang manajemen, seperti akuntansi, keuangan, pemasaran, produksi,
persediaan dan sebagainya. Selain itu juga memberikan nasehat dalam hal
perpajakan, likuidasi dan sejenisnya, termasuk cara-cara mengisi Surat
Pemberitahuan Pajak Tetap (SPT), neraca fiskal serta pengurusannya,

9. Training, Upgrading dan Kursus Akuntansi dan Manajemen {Accountancy and
Management Training & Upgrading Course)

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kepada
semua pihak yang berminat termasuk para stafffkaryawan perusahaan, khususnya
cialam bidang akuntansi dan manajemen. Setelah mengikuti program ini, diharapkan
para peserta trampil untuk melakukan pekerjaan atas bidang yang diikutinya.
Program dilakukan secara lebih praktis atas dasar metode-metode vang lebih
applicable. Program tersebut mencakup, bidang akuntansi dasar, akuntansi biaya,
akuntansi manajemen, manajemen wnum, manajemen Kkeuangan, manajemen
pemasaran, manajemen produksi, manajemen persediaan dan sistem informasi

manajemen.
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10.Penelitian
Penelitian meliputi penelitian mumi maupun penelitian terapan, baik di bidang
ekonomi, agribisnig, perkebunan dan sebagainya. Penelitian ini sangat bermanfaat
untuk; mengetahui keadaan atanpun prospek pasar dan kondisi persaingan,
mengetabui lingkungan atau iklim berusaha, mengetahui prospek usaha di masa
mendatang, dan manfaat lain yang berhubungan dengan perkembangan dunia usaha
maupun masyarakat.
Berdasarkan permintaan penugasan terbanyak dari pelanggan, maka dapat
diketahui bahwa penugasan terbanyak dari pelanggan adalah terhadap; pelayanan
perpajakan kemudian pemeriksaan akuntan. Oleh karena itu, penelitian im memitik

beratkan pada salah satu dari jasa tersebut yaifu pemeriksaan akuntan.

D. Tahap-Tahap Pemeriksaan Akuntan

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan, dalam
melaksanakan pekerjaannya dipimpin oleh salah seorang akuntan, dari antara akuntan
pendiri tersebut. Pada saat menjalankan aktivitas pemeriksaan akuntan, maka pimpinan
cabanglah yang bertanggung jawab. Suatu Kantor Akuntan Publik dalam melaksanakan
pekerjaannya, masing-masing memiliki suatu tahapan/prosedur tersendiri. Begitu pula
dengan Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan, adapun

tahapan/prosedur tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 di atas telah memberikan gambaran mengenai tahap-tahap dalam
pemeriksaan akuntan, namun agar lebih jelas berikut ini akan dipaparkan mengenai

tahap-tahap pemeriksaan. Tahap-tahap yang ada dalam pemeriksaan akuntan adalah

sebagai berikut:
1. Kontak Pertama

Tahapan pemeriksaan akuntan in1 dimulai dengan adanya kontak pertama dari
suatu pelanggan/relasi. Kontak pertama ini dapat dilakukan oleh pelanggan atau
relasi melalui tertulis ataupun lisan. Setelah itu dilaksanakan pertemuan antara
Kantor Akuntan Publik dengan pelanggan/relasi, dalam rangka memulai
pembicaraan tentang suatu penugasan. Pertemuan inilah yang dimaksud dengan
kontak pertama. Pertemuan ini biasanya digunakan oleh akuntan publik dengan
sebaik-baitknya, karena pertemwan ini akan meninggalkan kesan yang dalam dan
sangat menentukan bagi kelangsungan suatu penugasan.

Saat kontak pertama diadakan biasanya dimanfaatkan oleh akuntan publik untuk
memperkenalkan diri kepada calon pelanggan serta menggali informasi yang
berkenaan dengan ruang lingkup usaha calon pelanggan, tujuan calon pelanggan
meminta jasa akuntan publik, apakah ikhtisar keuangan calon pelanggan sebelumnya
bemah diperiksa oleh akuntan publik lain, dan data informasi lain yang dibutuhkan
oleh akuntan publik. Selanjutnya akuntan publik melakukan peninjauan ke

perusahaan pelanggan dan menerangkan jaminan kerahasiaan tentang aspek
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keberadaan perusahaan, menerangkan persiapan-persiapan yang akan dilaksanakan,
dan sebagainya.
2. Survei Pendahuluan

Setelah kontak pertama terjadi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
kunjungan ke perusahaan calon pelanggannya untuk menyelenggarakan survei
pendahuluan. Survei ini dimaksudkan untuk menghimpun informasi yang diperlukan
dan selain itu untuk memperoleh pemahaman yang cukup dalam merencanakan dan
melaksanakan pemeriksaan. Kegiatan usaha dari calon pelanggan harus sepenuhnya
dipahami oleh pemeriksa dalam rangka membantu pemeriksa untuk mengetaliui
berbagai peristiwa dan ftransaksi yang mungkin menurut pertimbangan akan
mempunyai pengaruh yang material terhadap ikhtisar keuangan. Pada tahap survei
pendahuluan ini perlu diperhatikan apakah calon pelanggan tersebut merupakan
calon pelanggan baru ataukah pelanggan lama.

Calon pelanggan baru adalah pelanggan yang untuk pertama kalinya akan
diperiksa oleh suatu Kantor Akuntan Publik. Calon pelanggan baru ini karena baru
akan diperiksa oleh suvatu Kantor Akuntan Publik, maka Kantor Akuntan Publik
tersebut belum mempunyai data apapun, sehingga harus mengumpulkan informasi
selengkap mungkin unfuk memperoleh gambaran serta pemahaman yang memadai
tentang keberadaan perusahaan calon pelanggan tersebut. Sumber informasi yang
diperlukan dapat digali melalmi dua sumber yaitu sumber intern perusahaan dan

sumber ekstern perusahaan. Pelanggan lama adalah pelanggan yang sudah pernah



diperiksa oleh Kantor Akunmtan Publik yang bersangkutan, sehingga sifat dari
pemeriksaannya adalah ulangan (repeat qudit)
3. Kontrak Perjanjian Kerja
Setelah diadakan survei pendahuluan, maka Kantor Akuntan Publik membuat
suatu usulan tentang pemeriksaan dan fee atas suatu pemeriksaan yang ditujukan
kepada calon pelanggan untuk dipelajari. Setelah mempelajari dan menyetujui
usulan tersebut, maka dibuatlah konsep Surat Perjanjian Kerja yang dibuat oleh
Kantor Akuntan Publik dan diserahkan kepada calon pelanggan untuk dipelajari.
Setelah Surat Perjanjian Kerja tersebut mendapat persetujuan dari calon pelanggan,
maka dibuatlah Surat Perjanjian Kerja rangkap dua di atas kertas yang bermeterai
cukup atau diatas kertas segel dan ditandatangani oleh pelangganfrelasi sebagai
pihak pertama dan akuntan publik yang bersangkutan sebagai pihak kedua.
4. Perencanaan Pekerjaan Lapangan
Setelah kontrak perjanjian kerja ditandatangani, maka mulailah dibuat suatu
perencanaan pekerjaan lapangan yang dilanjutkan dengan pelaksanaan pekerjaan
lapangan. Perencanaan pekerjaan lapangan meliputi program pemeriksaan dan
permintaan data dari langganan. Data dari langganan meliputi akte pendirian, ijin-
{jin perusahaan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), neraca percobaan, daftar
rekonsiliasi bank, daftar piutang usaha, daftar persediaan barang, daftar aktiva tetap

beserta penyusutannya, daftar hutang, daftar biaya dibayar di muka.
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5. Pelaksanaan Pekerjaan Lapangan

Setelah program pemeriksaan dibuat, maka ditunjuklah staff’ dan asisten untuk
melaksanakan program pemeriksaan tersebut. Selama staff dan asisten tersebut
melaksanakan tugasnya, secara berkala pihak akuntan yang bertanggung jawab atas
pemeriksaan tersebut selalu melakukan pengawasan dan penelitian hasil kerja dari
staff’ dan asisten tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam
melaksanakan tugasnya yang bersifat material. Akhir dari pemeriksaan, pelaksana
pemeriksaan tersebut membuat laporan yang dilampiri dengan kertas kerja dan
program kerja yang telah ditandatangani oleh pihak pelaksana, kemudian diserahkan
kepada pimpinan untuk dilakukan penelitian ulang (review). Pimpinan melakukan
pemeriksaan ulang terhadap hasil kerja yang telah diserahkan oleh pelaksana
pemeriksaan, unfuk diteliti apakah telah sesuai dengan program pemeriksaan yang
terlampir, kemudian pimpinan mengisi daftar uji pemeriksaan untuk mengetghui
apakah pemeriksaan tersebut telah dilaksanakan dengan baik dan benar ataukah
tidak. Apabila ternyata telah sesuai, maka pimpinan membuat laporan pemeriksaan.
Setelah selesai, laporan pemeriksaan yang berbentuk konsep tersebut diserahkan
kepada langganan untuk dipelajari, dalam hal ini terjadi dialog antara langganan
dengan Kantor Akuntan Publik. Setelah laporan tersebut dipahami oleh langganan

maka diterbitkan laporan hasil pemeriksaan akuntan yang berisi opini dan komentar

akuntan publik.
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E. Sumber Daya Manusia

Kantor Akuntan Publik adalah salah satu usaha yang mengutamakan pelayanan
jasa dari suatu keahlian. Keahlian yang dimaksud di sini adalah keahlian sebagai
akuntan. Keahlian tersebut diperoleh dengan cara menempuh pendidikan pada suatu
perguruan tinggi baik negeri atan swasta. Pegawai inti dalam suatu Kantor Akuntan
Publik haruslah ahli akuntansi. Pada dasamya pimpinan dan staff’ adalah akuntan
sedangkan asisten berasal dari pendidikan akademi, sedangkan lainnya dapat berasal
dari Sekolah Menengah Kejuruan jurusan Akuntansi.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan dalam
memenuhi kebutuhannya akan tenaga kerja tidak mengalam banyak hambatan. Hal im
dikarenakan banyak lulusan yang bermutu dari berbagai perguruan tinggi yang ingin
bergabung bersama Kantor Akuntan Publik tersebut. Pada umumnya mereka berasal
dari Iuar pulau Kalimantan, yang memutuskan untuk mencoba peruntungannya di pulau
Kalimantan Timur. Sehingga pada dasarnya Kantor Akuntan Publik inmi tidak mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya akan tenaga kerja.

Pada saat im jumlah pegawai dari Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK

SETYAHADTI” cabang Balikpapan berjumlah sebelas orang, dengan komposisi sebagai

berikut:
Pimpinan : (1) satu orang
Staff : (4) empat orang

Asisten : (1) satu orang
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Umum : (5) lima orang

Selain dari jumlah pegawai tetap yang telah disebutkan di atas, masih terdapat tenaga
kerja lepas yang bersifat kontrak kerja, apabila Kantor Akuntan Publik tersebut masih
kekurangan tenaga pelaksana. Berdasarkan komposisi tersebut, terdapat 2 (dua) orang
Sarjana Akuntansi yaitu untuk pimpinan dan staff konsultan perpajakan, kemudian 1
(satu) orang lulusan setingkat dengan Diploma II sebagai asisten, sedangkan vang
lainnya adalah lulusan Sekolah Menengah Kejuruan jurusan Akuntansi yang telah cukup
berpengalaman dalam bidangnya.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan
menenfukan waktu kerja | selama satu minggu adalah 6 (enam) hani kerja dengan
perkecualian hari Minggu dan hari besar. Pembagian jam kerja pada Kantor Akuntan
Publik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hari Senin - Kamis
Jam 08.00 - 12.00 unfuk kerja pagi
Jam 13.00 - 17.00 untuk kerja siang
2. Har1 Jumat
Jam 08.00 - 11.30 untuk kerja pagi
Jam 14.00 - 17.00 untuk kerja siang
3. Hari Sabtu
Jam 08.00 - 12.00 untuk kerja pagi

Jam 13.00 - 15.00 untuk kerja siang
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Selain jam kantor tersebut, masih ada jam kerja operasional. Hal ini untuk yang sedang
bertugas pemeriksaan pada salah satu relasi dan yang bersangkutan mengatur sendiri,
tetapi waktu kerja tetap dibatasi oleh program pemeriksaan.

Sistem pengupahan pada Kantor Akuntan imi adalah gaji yang diterima setiap
bulan. Selain gaji bulanan, adapula upah lembur bagi mereka yang melaksanakan
pekerjaannya secara lembur dan untuk hal tersebut telah ada peraturannya sendiri yang
ditetapkan oleh pimpinan Kantor Akuntan. Semua karyawan mendapatkan tunjangan
kesehatan secara terbatas. Tunmjangan tersebuf untuk masing-masing pegawai sama
jumlahnya yaitu sebesar Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah) untuk satu bulan. Namun
tunjangan tersebut akan diberikan apabila pegawai yang bersangkutan sakit. Selain itu
para pegawail juga menerima tunjangan kesejahteraan yang berupa uang transport dan
uang makan yang setiap bulan dikeluarkan bersama dengan penerimaan gaji bulanan.
Selain tunjangan yang tersebut di atas, pegawai masih mendapat bonus bagi mereka
yang telah bekerja selama dua tahun yang berupa kendaraan roda dua untuk dipakai
sebagai sarana kerja. Kendaraan roda dua tersebut nantinya akan menjadi hak milik

apabila telah bekerja selama tujuh tahun.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab imi akan disajikan daia-data yang diperoleh dari Kantor Akuntan
Publik, yang nantinya akan diolah dan dianalisis oleh penulis. Data-data tersebut
setelah diolah selanjutnya akan dipergunakan untuk melakukan penentuan harga jual
jasa pemeriksaan akuntan berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan
menggunakan metode time and material pricing. Setelah itu dilakukan analisis dengan
melakukan perbandingan hasil perhitungan menurut Kantor Akuntan Publik dengan
menwut penulis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan afau tidak. Bila
kemudian ditemnukan adanya perbedaan maka akan dianalisis lagi apakah perbedaan
tersebut cukup significant ataukah tidak dengan melakukan analisis statistik melalui uji

hipotesa dengan menggunakan 7-7Test.

A. Penentuan Harga Jual Jasa Menwrut Kanter Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan, dalam
menentukan harga jual jasanya atan lebih tepatnya disebut dengan fee, khususnya dalam
pelayanan jasa pemeriksaan akuntan mempunyai beberapa kriteria tertentu. Kriteria-

kriteria yvang perlu diperhatikan adalah sebaga berikut:

71
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Tingkat kesulitan yang akan dihadapi oleh pihak pemeriksa dalam melakukan
pemeriksaan, dikarenakan pihak perusahaan sebenarmya belum siap unfuk
diperiksa.

Lamanya waktu yang akan dihabiskan unfuk melakukan pemeriksaan.

Jumiah pelaksana yang akan melakukan pemeriksaan.

Tingkat kesulitan yang dimaksud di atas dikarenakan, pihak perusahaan belum

melakukan pencatatan sesuai dengan prosedur akuntansi. Tingkat kesulitan tersebut oleh

Kantor Akuntan Publik dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

L.

Tingkat kesulitan rendah, vaitu prosedur pencatatan akuntansi telah dilakukan
tetapi belum sempurna. Misalnya, laporan keuangan telah dibuat, namun tidak
dilakukan pencatatan buku pembantu.

Tingkat kesulitan menengah, yaifu prosedur pencatatan akuntansi belum sempurna.
Misalnya, dokumen dasar dan buku harian serta buku pembantunya telah
diselenggarakan, namun proses pencatatan jurnal, buku besar, dan laporan
keuangan belum diselenggarakan. Sehingga belum ada laporan keuangan intern.
Tingkat kesulitan tinggi, yaitu dokumen dasar, buku harian hingga laporan keuangan
sama sekali belum diselenggarakan. Sehingga pihak pemeriksa harus melakukan
pemeriksaan secara menyeluruh dari awal.

Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK

SETYAHADI” cabang Balikpapan lebih banyak menerima penugasan pemeriksaan
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akuntan dengan tingkat kesulitan menengah. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada jenis jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah. Pada jenis
tingkat kesulitan menengah ini, lamanya waktu vang dibutuhkan untuk melakukan
pemeriksaan akuntan kurang lebih 3 (tiga) bulan, dengan jumlah pelaksana pemeriksaan
akuntan masing-masing dua orang pada tiap pemeriksaan. Kantor Akuntan Publik “Drs
DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan melakukan pembagian untuk tiap-tiap jasa
pelayanan, namun hal tersebut tidak mutlak.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan dalam

menentukan harga jual atas pemeriksaan akuntan mempunyai suatu formula yaitu

gebagai berikut:
Biaya Operasional:
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Akomodasi Pemeriksaan XK
Biaya Bahan Pemeriksaan XX
Biaya Lain_—lain (10 %) XXX
+
Jumlah Biaya Operasional XK
Fee (247 %) dari Biaya Operasional XX

Formula tersebut, diperoleh dari Kantor Akuntan Publik disertai dengan keterangan

sebagai berikut:
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. Biaya Tenaga Kerja Langsung, yang dimaksud tenaga kerja langsung di sini adalah

pelaksana pemeriksaan akuntan yang ditugaskan dan biasanya berjumlah dua orang
yang terdiri dari staff dan asisten. Kantor Akuntan Publik biasanya menetapkan upah
mereka berdasarkan Upah Minimum Reguler (UMR) yang berlaku.

Biaya Akomodasi Pemeriksaan, biaya ini meliputi tunjangan transportasi dan
tunjangan konsumsi selama staff dan asisten melaksanakan pemeriksaan sesuai

dengan kepentingannya.

. Biaya Bahan, biasanya yvang termasuk dalam biaya ini adalah bahan baku utama

dalam pembuatan kertas kerja pemeriksaan dan laporan pemeriksaan akuntan. Bahan

baku utamanya adalah kertas dan pita untuk mencetak hasil laporan.

. Biaya lain-lain, merupakan cadangan biaya yang dianggarkan apabila terdapat

kepentingan lain yang tidak termasuk dalam biaya-biaya operasional di atas.

. Kantor Akuntan Publik menentukan tarif harga jualnya sebesar 247% dari biaya

operasional. Tarif imi digunakan untuk menutup biaya-biaya lain vang akan
dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik sehubungan dengan kepentingan penjualan

Jjasa pemeriksaan akuntan.

Penulis tidak memperoleh perincian jumlah biaya-biaya yang menjadi uasur

pembentukan suatu harga jual, maka hanya dapat membahas data-data yang berkaitan

dengan harga jual untuk diterapkan pada teori cost plus pricing dengan menggunakan

metode time and material pricing. Berikut 1mi akan dibahas mengenai tarif harga jual

atau fee dari Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan
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atas pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah selama tahun 1997, 1998,
1999. Harga jual atan fee yang dibahas di bawsah in1 merupakan rata-rata dari jumlah
harga jual atas jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah selama satu
tahun. Penulis mengambil langkah untuk mengambil rata-rata atas harga jual jasa
pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah, karena perbedaan yang ada
tidak terlampau besar dan terjadi karena adanya perbedaan pada biaya akomodasi
tamnbahan bagi pelaksana pemeriksaan akuntan. Nama-nama perusahaan vang tertera
pada Tabel 5.1 berikut imi merupakan inisial, karena penulis tidak diperkenankan oleh
pihak Kantor Akuntan Publik untuk mencantumkan nama dari perusahasn. Hasil rata-
rata dari harga jual atas jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah

dapat dilihat pada Tabel 5.1 di halaman 76.
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Tabel 5.1
Rata-rata Tarif Harga Jual atau fee Pemeriksaan Akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah untuk tahun 1997, 1998, 1999

NAMA JUMLAH FEE
PERUSAHAAN 1997 1998 1999

PT A Rp 5000.000,00 Rp 5.000.000,00 Ry .000.000,00

CV B Ry 7.000.000,00 Ry 7.000.000,00 Ry 8.000 000,60

PTC Rp 6.000.600,00 Rp 6.000.000,00 Rp 6.000.000,00

PTD Rp 9.000 000,00 Rp %000 000,00 Rp 9.000 000,00

PTE Rp 7.500.600,00 Rp 7.500.000,00

PTF Rp 8.000.000,00
JUMLAK Rp 27.000.000,00 Ry 34.500.000,00 Rp 46.500.000,00
RATA-RATA FEE Rp 27.000.000,c0 Rp 34.500.0(:0,00 Rup 46.500.030.00

4 5 ' 6

= Rp 6.750.000,00 = Rp 6.500.000,00 =Rp 7.756.000,00

Selain memerlukan data harga jual atau feeuntuk Kkepentingan estimasi terhadap
komponen biaya yang akan dibahas, diperlukan juga data-data yang berkaitan dengan
jenis jasa dan jumlah jasa yang banyak diminta oleh pelanggan selama tabun 1997,
1998, 1999. Tabel 5.2 berikut ini merupakan data mengenai jenis jasa dan jumlah jasa

vang banyak diminta oleh pelanggan selama tahun 1997,1998,1999.
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Tabel 5.2
Jumlah Jasa yang dijual selama Tahun 1997, 1998, 1999
TAHUN
JENIS JASA 1937 % 1938 % 1998 %
PELATANAN PERPAJAKAN 12 UNIT 54 54 13 UNIT 54 16 12 UNIT 438
PEMERIKSAAN AKUNTAN B UNIT 2727 B UNIT 3333 9 UNIT 38
BIMBINGAN ADMINISTRASH 3 UNIT 1383 3 UNIT 125 3 UNIT 12
PENYUSUNAN SISTEM 1 UNIT 454 _ _ 1 UNIT 4
JUMLAH 22 UNIT 100 24 UNIT 100 25 UNIT 100

Sumber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK. SETY AHADT” cabang Balikpapan.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan, dalam
menerima penugasan pemeriksaan akuntan seperti telah dikemukakan di atas lebih
banyak menerima penugasan pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah,
oleh karena itu perlu juga untuk mengetahui jumlah penugasan pemeriksaan akuntan
dengan tingkat kesulitan mene_ngah selama tahun 1997, 1998, 1993. Jumlah penugasan
pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah untuk tahun 1997, 1998, dan
1999 dapat dilihat pada Tabel 5.3 di halaman 78, sedangkan harga jual dari masing-
masing penugasan pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah dapat dilihat

pada Tabel 5.1 pada halaman 76.
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Tabel 5.3
Jumlah Penerimaan Penugasan Pemeriksaan Akuntan dengan Tingkat Kesulitan
Menengah Selama Tahun 1997, 1998, 1999

TAHUN JUMLAH PEMERIKSAAN AKUNTAN
1997 4 UNIt
1998 5 NN
19%9 6 UNIT

Sumber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan.

B. Penentuan Harga Jual Menurut Cost Plus Pricing dengan Metode Time And
Material Pricing.

Penentuan harga jual berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan
menggunakan metode time and material pricing, melakukan penentuan harga jualnya
dengan menggunakan komponen waktu dan bahan. Harga jual komponen wakiu
berkaitan dengan biaya tenaga kerja langsung yaitu staff’ dan asisten yang berkaitan
langsung dengan pekerjaannya Sedangkan harga jual komponen bahan berkaitan dengan
biaya bahan utama vaitu kertas dan pita cetak serta bahan pendukung yaitu alat tulis
kantor beserta perlengkapannya Selanjutnya akan dibahas mengenai komponen biaya
dan estimasi biaya yang terkait dengan harga jual jasa pemeriksaan akuntan.

1. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung per jam
Pada penentuan harga jual dengan metode time and material pricing, volume jasa

dihitung berdasarkan pada wakin yang digunakan untuk melayani pelanggan,



19

schingga perlu dihitung harga jual per satuan waktu atau per satuan jam yang
dinikmati oleh pelanggan. Pada Kantor Akuntan Publik, waktu yang diperlukan untuk
melayani pelanggan adalah waktu yang diperlukan oleh para staff dan asisten dalam
mengerjakan pekerjaannya sehari-hari yang berkaitan dengan pelayanan jasa dari
Kantor Akuntan Publik. Jam kerja bagi staff dan asisten adalah 7 jam per hari
dengan jumlah hani kerja dalam satu tahun adalah 300 hari. Jumlah tenaga kerja
langsung untuk tahun 19971998, 1999 dapat dilihat pada Tabel 5.4, sedangkan
perhitungan biaya tenaga kerja langsung untuk tahun 1997, 1998, 1999 dapat dilihat

pada Tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.4
Jumlah Tenaga Kerja Langsung Selama Tahun 1997, 1998, 1999

TAHUN JUMLAH TENAGA KERJA LANGSUNG
1997 4 ORANG
1998 4 ORANG
1969 5 ORANG

Sumber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADTI” cabang Balikpapan.



Tabel 5.5
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung per jam Untuk Tahun 1997, 1998, 1999
TAHUN
BIAYA 1997 1998 1999

BIAYA TEHAGA KERJA LAHGSUNG Rr 20 400 0060 00 Re 20.400.000,00 Re 26.200.000 00
TUNJANGAN KESEJAHTERAAN Re10.668.000,00 + R210,920 000,00 + Re 13524 (00 00 +
JUMLAH BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG Rr 31.066.000,00 Re 31.320.000,00 Rr 41724 000,00
JAl TENAGA KERJA LANGSUNG 6400 som 0400 10500 an :
BIAY A TENAGA KERJA LANGSUNG PER JAM Re 369957 Re 3.728,57 Re3.973,71

2. Biaya Bahan
Bahan utama vang biasanya dipergunakan dalam pemeriksaan akuntan adalah kertas
untuk membuat laporan pemeriksaan akuntan dan pita untuk mencetak hasil laporan
pemeriksaan akuntan. Jenis kertas vang biasanya dipakai adalah kertas stensil dan
Jfotocopy, kertas HVS putih berukuran 80 gram, dan kertas kerja continuous.
Sedangkan untuk bahan pendukung biasanya berupa alat tulis yang digunakan untuk
menunjang keperluan kantor. Bahan pendukung perunit pemeriksaan akuntan
ditentukan dengan cara mengalokasikan jumlah bahan pendukune untuk keperluan
pemeriksaan akuntan dibagi dengan jumlah pemeriksaan akuntan yvang terjadi dalam
satu tahun. Alokasi jumlah bahan pendukung untuk keperluan pemeriksaan akuntan
diperoleh dengan cara jumlah pemeriksaan akuntan selama satu tahun dibagi dengan
jumlah jasa yang terjadi selama satn tahun kemudian hasilnya dikalikan dengan

jumlah keseluruhan biaya bahan pendukung selama satu tahun.
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Alokasi bahan Jmlh pemrksn akuntan satu thn
pendukung untuk audit = x Bi. bhn pendukung satu thn

Jmlh jasa yg tjd selama satu thn

Alokasi jmlh bhn pendukung vntuk keperluan audit
Bi. bhn pendukung (perunit) =

Jumlah pemeriksaan akuntan dalam satu tahun
Jumlah pemeriksaan akuntan dan jumlah jasa yang terjadi selama tahun 1997, 1998,
dan 1999 dapat dilihat pada Tabel 5.2 di halaman 77. Berikut ini adalah perhitungan
untuk biaya bahan pendukung per umt untuk tahun 1997, 1998, 1999.
a) Biaya Bahan Pendukung per umit untuk Tahun 1997
Untuk tahun 1997 biaya bahan pendukung Kantor Akuntan Publik yang berupa alat

tulis kantor sebesar Rp 795.755,00.

6 umt
Alokasi bahan pendukung pemeriksaan akuntan = x Rp 795.755,00

2 unit
= Rp 217.024,09

Rp 217.024,09
Biaya bahan pendukung per umt =

6 unit
= Rp 36.170,68
b) Biaya Bahan Pendukung per unit untuk Tahun 1998
Untuk tahun 1998 biaya bahan pendukung Kantor Akuntan Publik yang berupa alat

tults kantor sebesar Rp 713.535,00.
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8 unit
Alckasi bahan pendukung pemeriksaan akuntan = x Rp 713.535,00

24 unit
= Rp 237.844,99

Rp 237.844,99
Biaya bahan pendukung per unit =

8 umit
= Rp29.730,62
¢) Biaya bahan pendukung per unit unfuk tahun 1999
Untuk taliun 1999 biaya bahan pendukung Kantor Akuntan Publik vang berupa alat
tulis kantor sebesar Rp 936.000,00

9 unit
Alokasi bahan pendukung pemeriksaan akuntan = _ X Rp 936.000,00

25 unit
= Rp 336.960,00

Rp 336.960,00
Biaya bahan pendukung per unit =

9 unit
= Rp 37.440,00
Perhitungan biaya bahan utama per umit dan bahan pendukung per umit vang
digunakan dalam tiap pemeriksaan akuntan, selama tahun 1997, 1998, 1999 dapat

dilihat pada Tabel 5.6 pada halaman 83.
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Tabel 5.6
Perhitungan Biaya Bahan Utama dan Biaya Bahan Pendukung
dalam Tahun 1997, 1998, 1999

(Per unit)
TAHUN
BIAYA BAHAN 1907 1908 1909
UTAMA Rr 175.000 00 Rr 175.000.00 Rp 175.000 00
PENDUKUMG Rr 3617068 Re 2873082 Rr 37.44000
JUMLAH Re 211.17068 R 204.730 B2 RP 212.440,00

3. Biaya Tidak Langsung Pemeriksaan Akuntan dengan Tingkat Kesulitan Menengah.
Penentuan biaya tidak langsung afas pemeriksaan akuntan dengan tingkat
kesulitan menengah melibatkan dua unsur biaya yang terkait, yaitu biaya akomodasi
pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah, dan biaya tidak langsung

Kantor Akuntan Publik untuk pemeriksaan akuntan. Adapun rincian dari masing-

masing biaya tersebut adalah sebagai berikut:

a) Biaya Akomodasi Pemeriksaan Akuntan dengan Tingkat Kesulitan Menengah
Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT’ cabang Balikpapan, dalam
menentukan harga jual atan fee untuk jasa pemeriksaan akuntan memasukkan unsur
biaya akomodasi bagi pelaksanaan pemeriksaan akuntan. Biaya akomodasi
pemeriksaan akuntan int selanjutnya akan digolongkan ke dalam biaya tidak

langsung pemeriksaan akuntan. Biaya akomodasi untuk pemeriksaan akuntan



akuntan dengan tingkat kesulitan menengah selama tahun 1997, 1998, 1999 dapat

dilihat pada Tabel 5.7 berikut im.

Tabel 5.7

Biaya Akomodasi Pemeriksaan Akuntan dengan Tingkat Kesulitan Menengah
Selama Tahun 1997, 1998, 1999

TAHUN JUMLAH BIAYA
1887 Rp 1.700.000,00
16808 Rp 7.750.000 00
1599 Re 6.500.000,00

Sumber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK. SETYAHADT’ cabang Balikpapan

b) Biaya Tidak Langsung Kantor Akuntan Publik untuk Pemeriksaan Akuntan.
Sebelum membahas mengenai biaya tidak langsung Kantor Akuntan Publik untuk
pemeriksaan akuntan, maka sebaiknya terlebih dahulu mengetahui biaya tidak
langsung Kantor Akuntan Publik untuk tahun 1997, 1998, 1998, yang meliputi
gemua biaya administrasi dan umum kantor dan juga biaya tenaga kerja tidak
langsung dari Kantor Akuntan Publik tersebut. Biaya tenaga kerja tidak langsung
dari Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT® cabang Balikpapan
terdiri dari karyawan bagian umum dan pimpinan Kantor Akuntan Publik cabang
Balikpapan. Berikut ini adalah biaya tidak langsung Kantor Akuntan Publik untuk

tahun 1997, 1998, 1999 seperti yang terlihat pada Tabe] 5.8 di halaman 85.
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Tabel 5.8
Perhitungan Biaya Tidak Langsung Untuk Tahun 1997, 1998, 1999
TAHUN
BIAYA 1997 1928 1999
GAN PIMPIMAN Rr 6.000.000 00 Re 9.000.000.00 Fp G.000.00000
GAJN KARYAWAN Rp 12.600.000,00 Rr 16.800.000 00 Re 21.000.000.00
ADMINISTRAS| KANTOR RP 6.492.000 00 RP 7.896.000 00 Re 9.300.000,00
SEWA KANTOR Re  1.800.000,00 Rp 1.800.00000 Rp  2.400.000 00
AlR Re 240.00000 Re 240.00000 ke 240.000,00
LISTRIK ke B50.00000 ke 580.00000 Re  660.00000
TELPON/PAGER RP 3.845.966 00 RP 3.646.755 00 RP 353443000
MANUNTUNG RP 240.000 00 Re 330.000,00 Re 420.000,00
PENYSTN PERALTH KANTOR Rp 6.750.000 00 FF 6.750.000.00 Rr 6.750.000 00
PENYSTN KENDARAAN RP 3.512.500,00 RP 3.512.500,00 RP 3512.500,00
UMURM RP 1.669.60000 R 144441600 Re 1.476.840 00
JUMLAH RP 43 BOO.066 .00 RP5207967100 | Re56.29367000

Sumber: Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan

Setelah mengetahui biaya tidak langsung Kantor Akuntan Publik, maka biaya
tidak langsung Kantor Akuntan Publik untuk pemeriksaan akuntan dapat ditentukan
dengan cara mengalokasikan biaya tidak langsung Kantor Akuntan Publik
berdasarkan persentase (%) pembebanan jumlah jasa pemeriksaan akuntan dari
jumlah jasa Kantor Akuntan Publik yang diminta oleh pelanggan kepada Kantor

Akuntan Publik dalam satu tahun (Tabel 5.2, hal 77).



Jumlah pemeriksaan akuntan satu tahun
= x.100%

% Pembebanan =

Total jasa Kantor Akuntan dalam satu tahun

6 unit pemeriksaan akuntan

% pembebanan untuk tahun 1997 = x 100 %
22 unit jasa Kantor Akuntan
= 2727%
8 unit pemeriksaan akuntan
% pembebanan untuk tahun 1998 = x 100 %
24 unit jasa Kantor Akuntan
= 3333%
9 unit pemeriksaan akuntan
x100 %

% pembebanan untuk tahun 1999
25 unit yasa Kantor Akuntan

= 36%
Tabel 5.9 pada halaman 87 akan menunjukkan hasil alokasi pembebanan biaya tidak

langsung Kantor Akuntan pada pemeriksaan akuntan untuk tahun 1997, 1998, 1999,
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Alokasi Pembebanan Biaya Tidak Langsung Kantor Akuntan pada Pemeriksaan
Akuntan Untuk Tahun 1997, 1998, 1999

TAHUN JUMLAH BIAYA TIDAK % PEMBEBANAN JUMLAH BIAYA TIDAK
LANGSUNG KAMTOR LANGSUNG KAP UNTUK
AKUNTAN PEMERIKSAAN AKUNTAN
{a) ) {a). 8)
19@7 Rp 43 800.066 00 2727 % Rp 1194427800
1900 Fr 52.079.671 00 333333 % Rp 17.350.154 34
1999 Rp 58.293 870,00 36 % Re 209857932

Setelah mendapatkan jumlah biaya tidak langsung Kantor Akuntan Publik untuk
pemeriksaan akuntan, kemudian jumlah biaya tersebut ditambahkan dengan biaya
akomodasi pemeriksaan akuntan (Tabel 5.7, hal 84), vang terjadi pada saat
pelaksanaan pemeriksaan akuntan dilaksanakan. Sehingga akan diperoleh hasil
berupa jumiah biava tidak langsung untuk pemeriksaan akuntan dengan tingkat

kesulitan menengah seperti yang terlihat pada Tabel 5.10 berikut ini.

Tabel 5.16
Biaya Tidak Langsung Pemeriksaan Akuntan Dengan Tingkat Kesulitan Menengah
Untuk Tahun 1997, 1998, 1999

TAHUN

BiAYA 1967 1996 1989

BIAYA TIDAK LANGSUMG KAP UNTUK ALIDIT | Re 1194427800 | Rp 1735815434 | Rp 20.985.793 2

BIAYA AKOMODAS! PEMERNIKSAAN Rp 1.700.000,00 Rp 7.750.000,00 Rp 8.500.000,00

JUMLAH Rp 1364427800 | Pp 2510815434 | FF 204857932
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4. Markup
Markup ditambahkan pada komponen waktu yaitu biaya tenaga kerja langsung
dan pada komponen bahan yaitu biaya bahan, baik biaya bahan utama dan bahan
pendukung. Penambahan markup ini bertujuan untuk menutup biaya tidak langsung
kantor dan menghasilkan laba yang diharapkan. Sebelum melakukan perhitungan
markup, terlebih dahulu perlu ditentukan unsur pembentuk markup yang meliputi
biaya tidak langsung pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah, laba
yang diharapkan bagi pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah, biaya
tenaga kerja langsung dan taksiran nilai bahan. Pada penelitian ini, perhitungan
markup digabung, karena studi kasus yang digunakan adalah Kantor Akuntan Publik,
dimana harga jual waktu dan harga jual bahan tidak terpisah satu dengan yang lain.
Berikut ini akan dijelaskan satu per satu dari unsur pembentuk markup.
a) Biaya Tidak Langsung Pemeriksaan Akuntan dengan Tingkat Kesulitan
Menengah.
Jumlah dari biaya tidak langsung pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah selama tahun 1997, 1998, 1999 dapat dilihat pada Tabel 5.10 di hal
87.
b) Laba Yang Diharapkan Bagi Pemeriksaan Alomtan dengan Tingkat Kesulitan
Menengah.
Pada perhitungan laba yang diharapkan bagi pemeriksaan akuntan dengan tingkat

kesulitan menengah, terdapat dua unsur yang sangat berhubungan yaitu besarnya
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jumlah aktiva pada awal tahun anggaran, khusus untuk pemeriksaan akuntan dan
besarnya Return On Investment (ROI). Jumlah aktiva awal tahun untuk
pemeriksaan akuntan tidak membedakan antara pemeriksaan akuntan dengan
tingkat kesulitan tinggi, menengah maupun rendah. Besarnva jumlah aktiva pada
awal tahun anggaran, khusus untuk pemeriksaan akuntan dapat diperoleh dari
pembebanan jumlah aktiva awal tahun anggaran pada persentase (%) jumlah
pemeriksaan akuntan selama satu tahun. Besarnya ROI dapat diperoleh dengan
cara membagi antara laba bersih setelah pajak dengan total kekayaan { Bambang
Riyanto,1996:336 ) dengan rumus :

Laba bersih setelah pajak
ROI= x 100 %

Total kekayaan
Berikut im1 adalah perlutungan besarnya aktiva awal tahun anggaran untuk
pemeriksaan akuntan dan persentase (%) ROL dimana data-data yang diperoleh
berasal dar1 Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT® cabang
Balikpapan dan dapat dilihat pada Neraca serta Laporan Rugi-Laba untuk tahun
1997, 1998, 1999 yang terlampir.
1) Tahun 1997.
- Jumlah aktiva awal tahun 1997 untuk Kantor Akuntan Publik sebesar Rp
77.150.000,00. Jumlah tersebut kemudian dialokasikan untuk pemeriksaan

akuntan sebesar:
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Rp 77.150.600,00 x 27,27 % (lihat Tabel 5.2, hal 77) = Rp 21.038.805,00

Rp 3.924.629,00
- ROl tahun 1997 = x 100% = 4,57%

Rp 85.813.219,00
2) Tahun 1998
- Jumlah akfiva awal tahun 1998 untuk Kantor Akuntan Publik sebesar Rp
83.717.500,00. Jumlah tersebut kemudian dialokasikan untuk pemeriksaan
akuntan sebesar:
Rp 83.717.500,00 x 33,33 % (lihat Tabel 5.2, hal 77) = Rp 27.903.042,75

Rp 3.731.440,00
- ROI tahun 1998 = x 100% = 4,13%

Rp 90.225.233,00
3) Tahun 1999
- Jumlah aktiva awal tahun 1999 untuk Kantor Akuntan Publik sebesar Rp
88.717.500,00. Jumlah tersebut kemudian dialokasikan untuk pemeriksaan
akuntan sebesar:
Rp 88.717.500,00 x 36 % (lihat Tabel 5.2, hal 77) = Rp 31.938.300,00

Rp 13.400.380,00
- ROI tahun 1999 = x 100% = 12,65%

Rp 105.918.033,00
Setelah kedua unsur di atas yaitu jumlah aktiva awal tahun anggaran untuk

pemeriksaan akuntan dan Refurn On Investment (ROI) diketabui, maka dapat



dizajikan perhitungan laba yang diharapkan untuk tahun 1997, 1998, 1999 seperti

vang terlihat pada Tabel 5.11 berikut ini.

Tabel 5.11
Perhitungan Laba Yang Diharapkan Untuk Tahun 1997, 1998, 1999.

TAHUN
KETERANGAN 1897 1988 1968
JUMLAH AKTIVA AWAL TAHUN Re 21.038.805,00 Rp 27.903.04276 Rp 21.938.300,00
RETURN ON INVESTMENT (RO 457 % 413 % 1265 %
X X X
LABRA YANG DIHARAPKAN Rp G61.473 38 Rp 1.152.385 B8 Rp 4.040.104 95

¢) Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung
Jumlah dari biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat pada Tabel 5.5 di hal 80.

d) Taksiran Nilai Bahan.
Kantor Akontan Publik, dalam pelaksanaan pekerjaannya banyak menggunakan
bahan baku berupa kertas dan pita untuk mencetak hasil pekerjaan. Taksiran nilai
bahan baku vang dibeli selama talun 1997, 1998, 1999 dapat dilihat pada Tabel
5.12 di hal 92. Data berikut ini diperoleh dari Kantor Akuntan Publik “Drs

DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan.



Tabel 5.12
Taksiran Nila: Bahan Baku Selama Tahun 1997, 1998, 1999

TAHLIN TAKSIRAN NILAI BAHAN
1987 Rp 4.658.355.00
1608 Rp 5.074.951 00
1008 Rp 5.668.840 00

Setelah semua unsur pembentuk markup diketahui, maka dapat diperoleh suatu
perhitungan markup uniuk tenaga kerja langsung dan bahan baku untuk menentukan
harga jual jasa pemertksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah. Berikut ini
adalah perhifungan markup untuk tenaga kerja langsung dan bahan baku sepertt yang

terlithat pada Tabel 5.13 di bawah ini serta Tabel 5.14 dan Tabel 5.15 dt hal 93.

Tabel 5.13

Perhitungan Markup Bagi Tenaga Kerja Langsung Dan Bahan Baku Untuk
Tahun 1997

FETERANGAN BlIAYA JUtALAH

BIAYA THDAK LANGSUNG PEMERIKSAAN | Rr 13.644.276.00

LABA YANG DIHARAPKAN Rp 951.473738
+
JUMLAH Re 14.805.751 38
BlAYA TENAGA KERIA LANGSUNG Re 31.065.000.00
TAKSIRAM HILAY BAHAN Rp 455835500
+
JUMLAH Rp 35.727.35500

MARKUP 4053 %




Tabel 5.14 |
Perhitungan Markup Bagi Tenaga Kerja Langsung Dan Bahan Bakn Untuk
Tahun 1998

KETERANGAN JUMLAH

BIAYA

BlAYA TIDAK LANGSUNG PEMERIKSAAN

LABA YANG DIHARAPKAR

JUMLAH
BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

TAKSIRAN NILAI BAHAN

JUMLAR

Re 25108154 34

Re 1.152385 88

Rp 31.320.00000

Rp 507485100

R 28.280.55000

Rep 3B.384.85100

MARKUP

7215 %

Tabel 5.15

Perhitungan Markup Bagi Tenaga Kerja Langsung Dan Bahan Baku Untuk

Tahun 1999

KETERANGAN

BIAYA

JUMLAH

BIAYA TIDAK LANGSUNG PEMERIKSAAN

LARA YANG DIHARAPKAN

JUMLAH
BlAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

TAKSIRAN NILA| BAHAN

JUMLAH

Re 20.485.793 2

Rp 404019485

R 41.724.00000

Rp 5.BB8.040 00

Rp 33.525.800,15

Rp 4738284000

MARKUP

7074 %
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5. Penentuan Harga Jual Berdasarkan Pendekatan Cost Plus Pricing Dengan Metode
Time And Material Pricing.

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan, dalam
pelaksanaan penugasan pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah
biasanya memerlukan dua orang pelaksana yang terdiri dari staff dan asisten, dengan
lama waktu pelaksanaan adalah tiga bulan. Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADTI” cabang Balikpapan menetapkan jam kerja bagi staff dan asisten
tersebut sama vaitu 7 jam per hari dan bekerja selama 26 hari dalam satu bulan,
sehingga lama waktu kerja bagi staff dan asisten adalah 1.092 jam kerja.

Penentuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah menggunakan mietode tirme and material pricing, meliputi penentuan
harga jual wakfu dan penentuan harga jual bahan. Harga jual wakiu berkaitan dengan
biaya tenaga kerja langsung vaitu staff dan asisten yang digunakan oleh Kantor
Akuntan Publik untok melaksanakan pemeriksaan akuntan, sedangkan harga jual
bahan berkaitan dengan biaya bahan utama berupa kertas dan pita cetak serta bahan
pendukung berupa alat tulis kantor. Setelah kedua hal tersebut, yaitu biaya tenaga
kerja langsung dan biaya bahan diketalui, maka keduanya digabungkan bersama
dengan markup yang telah diperhitungkan dan akan menghasilkan harga jual jasa
berdasarkan waktu dan bahan. Tabel 5.16 dan Tabel 5.17 vang berada di halaman
95 serta Tabel 5.18 yang berada di halaman 96 akan menyajikan hasil perhitungan

penentuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah



berdasarkan pendekatan cost plus pricing dengan menggunakan metode fime and

material pricing masing-masing untuk tahun 1997, 1998, 1999,

Tabel 5.16

Perhiiungan Harga Jual Atas Pemeriksaan Akuntan Dengan Tingkat Kesulitan
Menengah Dengan Metode Time And Material Pricing Untuk Tahun 1997.

KETERANGAN BIAYA JUMLAH

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG ( 1.082 X Rr3.688 57 ) Rr 4.03B8.838 44

MARKIP {4088 % X Rp 4.03582844) Rp 1.851.077 15
- +
HARGA JUAL WAKTU Rr 5.680.915 59
BIAYA BAHAN BAKU e 211170 866
MARKUP (4088 % X RP 211170869 ) RP 8532657
.
HARGA JUAL BAHAN Rp  297.497 25

HARGA JUAL ATAS WAKTU DAN BAHAN Rp 5.807 412 B4
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lavel 5.17

Perhitungan Harga Jual Atas Pemeriksaan Akuntan Dengan Tingkat Kesulitan

Menengah Dengan Metode Fime And Material Pricing Untuk Tahun 1998

KETERANGAN BlAYA JuMLAH
BIAYA TENAGA KERJA LANGSIUNG (1.092 XRp3.72857 ) | Re 4.071.588.44
MARKUP (215 % X Rp4.07150844) Rp 2.837 B58 27
HARGA JUAL WAKTU Re7.008.266 71
BIAYA BAHAN BAKU Re 204.730 62
MARKUP {T7215% X RP204.73062) Re 147.712 14
HARGA. JUAL BAHAN Rp 35244376
+
HARGA JUAL ATAS WAKTU DAN BAHAN Re 7.381.700 47

Tabel 5.18

Perhitungan Harga Jual Atas Pemeriksaan Akuntan Dengan Tingkat Kesulitan

Menengah Dengan Metode Time And Material Pricing Untuk Tahun 1999

BIAYA BAHAN BAKU

MARKUP (7074 % X Re 212.44000)

HARGA JUAL BAHAN

Re 212.44000

Rp 150.280 05

KETERANGAMN BIAYA JuiLAaR
Bia A TENAGA FERJA LANGSUNG {1092 XRp 397371 Rp 4.339.281 32
MARKUP {7074 % X Rp 4238.20132) Rp 3.060.614 B8
HARGA JUAL WAKTY ke 7.408.905 00

HARGA JUAL ATAS WAKTU DAN BAHAN

Rp 7.771626 05




. Perbandingan Penentuan Harga Jual Menurut Kantor Akuntan Publik Dan
Menurut Kajian Teori.
Anahligis 1 dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan dan persamaan
anfara penentuan harga jual menurut Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK
SETYAHADI” cabang Balikpapan dan menurut kajian teori. Perbandingan tersebut

dapat dilihat pada Tabel 5.19 berikut ini.

Tabel 5.19

Perbandingan Penentuan Harga Jual Menurut Kantor Akuntan Publik Dan Menurut

Kajian Teort.

ELEMEN YANG MENURUT KANTOR AKUNTAN MENURUT KAJIAN TEORI KETERANGAN
DIBAHDIMGKAN PUBLIK
ELEMEN BIAYA, | TAKSIRAN BIAYA OPERASIONAL 1. TAKSIRAN BIAYA LANGSUNG

- TAKSIRAN BTKL - TAKSIRAN BTKL

- TAKSIRAN BIAYA AKOMODASI - TAKSIRAN EBB TIDAK SAMA

EMERIKSAAN 2TAKSIRAN  BIAYA  TIDAK
- TAKSIRAN BEB PEMERIKSAAN LANGSUNG
- TAKSIRAN BIAYA LAIN-LAIN (10%)
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PENENTUAN 1. TAKSIRAN BIAYA OPERASIONAL | 1.8 TAKSIRAN BTKL + MARKUP
HARGA JUAL + TARIF FEE (247 %) b. TAIKSIRAN BBB + MARKUP
2. TARIF FEE  (247%) BERATAL | 2 MARKLE DINYATAKAN
DARI KENYATAAN  DAN BRERDASARKAN PERSENTASE
PENGALAMAN YANG ADA TERTENTY DAR!I LABA YANG
DIHARAPKAN + BIAYA TIDAK TIDAK SAMA
LANGSUNG YANG KEMUDIAN
HASILNYA DIBAGI DENGAN:
{2} TAKSIRAN BTKL, UNTUK
MARKUP TKL
(b} TAKKSIRAN NILAI BAHAN
BAKU, UNTUK MARKUP

BAHAN BAKU.

Berdasarkan Tabel 5.19 di atas dapat dilihat bahwa penentnan harga jual
menwut Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADI” cabang Balikpapan
berbeda dengan penentuan harga jual menurut kajian teori. Hal ini dikarenakan Kantor
Alkuntan Publik dalam hal penentwan harga jualnya lebih bersifat berdasarkan
pengalaman vang ada, sedangkan penentuan harga jual menurut kajian teori lebih

bersifat teoritis.
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D. Perbandingan Harga Jual Menwut Kantor Akuntan Publik Dan Menuwrut
Kajian Teori.

Setelah mengetahui hasil perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan
dengan tingkat kesulitan menengah menurut pendekatan cost plus pricing dengan
menggunakan metode time and material pricing , maka dapat diketahui perbedaan atau
selisth antara kedua hasil harga jual jasa pemeriksaan akuntan tersebut. Selisih harga
jual diperoleh dari selisih harga jual yang ditetapkan oleh Kantor Akuntan Publik
dengan harga jual yang ditetapkan berdasarkan kajian teori (cost plus pricing dengan
metode time and material pricing). Kedua harga jual jasa pemeriksaan tersebut
kemudian dibandingkan satu sama lainnya. Tabel 5.20 berikut ini akan menyajikan
perbandingan antara harga jual jasa pemeriksaan akuntan dari hasil perhitungan harga
jual menurut Kantor Akuntan dengan hasil perhitungan harga jual menurut metode time

and material pricing.

Tabel 5.20

Perbandingan Harga Jual Jasa Pemeriksaan Akuntan Menurut Kantor Akuntan dan
Menurut Teori Selama Tahun 1997,1998,1999

TAHUN HARGA JUAL MEMURUT HARGA JUAL MENURUT SELISIH
KANTOR AKUNTAN TEORI
1997 Re 6.750.000 00 Re 5.987 41284 Rp 762.587 16
1998 Rr 6.800.000,00 Rp 7.261.700 47 (RP 461.700.47)
1999 Re 7.750.00C 00 Rp7.771.82605 (Rp 21B2605)
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Tabel 5.20 di atas menunjukkan, bahwa hasil perhitungan harga jual jasa
pemeriksaan akuntan menurut metode time and material pricing mempunyai perbedaan
atau selisili yang bervariasi. Selisih perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan
menurut metode time and material pricing untuk tahun 1997 sebesar Rp 762.587,16
yaiig tenyata lebih tinggi dibandingkan hasil perhitungan harga jual jasa pemeriksaan
akuntan menurut Kantor Akuntan Publik. Selain itu ternyata selisih harga jual jasa
pemeriksaan akuntan menurut metode time and material pricing untuk tahun 1998 dan
tahun 1999 masing-masing sebesar (Rp 461.700,47) dan (Rp 21.626,05) dimana
keduanya ternyata lebih rendah dibandingkan perhitungan harga jual jasa pemeriksaan

akuntan memurut Kantor Akuntan Publik.

E. Analisis Statistik

Setelah mengetahui hasilnya dan temyata terdapat perbedaan antara hasil
perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan menuwrut Kantor Akuntan Publik dan
hasil perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan menurut metode time and
material pricing, belun tentu dapat dikatakan bahwa penentuan harga jual jasa
pemeriksaan akuntan menurut cara Kantor Akuntan Publik adalah tidak tepat atau tidak
sesuai dengan pendekatan cost plus pricing dengan menggunakan metode time and
material pricing. Oleh karena itu untuk menentukan tingkat kesesuaian tersebut,
perbedaan atau selisih antara kedua hasil harga jual jasa pemeriksaan akuntan itu akan

dianalisis untuk mengetahui apakah perbedaan mm cukup berarti (sigrificant) atau



tidak, dengan melakukan analisis statistik melalui uji hipotesa dengan menggunakan 7-
Test (distribusi T).

Terdapat beberapa langkah dalam melakukan analisis statistik dengan
menggunakan 7-7Test . Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan
hipotesa Nol (Ho), yaitu “tidak terdapat perbedaan secara sigrificant antara
perhitungan harga jual menurut Kantor Akuntan Publik dengan pendekatan cost plus
pricing dengan metode fime and material pricing”. Langkah kedua yang akan
dilakukan kemudian adalah memilih tingkat nyata atau level of sigrificant (o), dalam
hal im1 tingkat nyata yang digunakan adalah ;%. Langkah ketiga adalah menentukan
kriteria keputusan, dalam hal ini digunakan pengujian dua sisi. Langkah keempat adalah
merumuskan statishik uji, untuk penelitian mm karena mengambil sampel kecil, maka
statistik uji yang digunakan adalah statistik uji sampel kecil dengan rumus sebagai
berikut:

X1 — X2

{hit =
\/(nl‘l)sler(nz‘l)Szz o L]

_ %
n +n,-2 n, n,

g ==1" / df =n, +n,-2
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Keterangan:

x, = Hasil pethitungan harga jual jasa menurut perusahaan
X, = Hasil perhitungan harga jual jasa menurut pendekatan biaya berdasarkan
cost plus pricing dengan metode time and material pricing

n = Jumlah sampel yang diamati
d.f = Derajat kebebasan
X = Rata-ratadarix

= Varian dan x
Kemudian langkah yang terakhir adalah menentukan keputusan untuk menerima atau

menolak hipotesa Nol, keputusan tersebut adalah sebagai berikut:

Ho diterima jika: -t (C,Z/Z/; n, +n, - 2) < tm < t(of/z; n, +n, -2)

Ho ditolak jika: tm{ -t{%/; n, +n —2) atan tr )t (a/- n, +n -2)
] . 3 \ /2> ™ 2 / \/2° 1 2

Dengan menggunakan pengujian dua sisi dan Zevel of significant yang digunakan adalah

5%, maka akan diperoleh perhitungan sebagai berikut:

N Xi (Xl - Xx) X (Xz - Xz)
1 6.750.600 .00 145.944 444 416 B8 5.087.41284 1.108.458.610.345 63
2 B.o00.000 00 54 444 444 420 08 7.3681.700 47 103.332.688.674 00
3 7.750.000.00 380277777618 88 77718205 534 316.104.668 00

21.400.000 00 561 656 656 666 BG 21.120.728 .36 1.746.707 .401.967 53
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% - 2% %, - 25
n, I,
21.400.000,00 21.120.739,36
3 3

= 7.133.333.33 = 7.040.246,45

581.666.666.666,64 1.746.707.401.987,63
3-1 3 -1
= 290.833.333.333,32 = 873.353.700.993,81

Pada ujt hipotesa di sini interval keyakinan yang digunakan adalah 95% atau « = 5%,
dan nilai dari degree of freedom atau d.f = (3 +3) - 2 =4, sehingga mlai t { 2,5%, 4)

Sy

= 2.,776. Setelah itu maka dapat diketahui { hitung sebagal berikut:

7.133.333,33 - 7.040.24645
it =

[{3-1‘; 290.833.333.333,32 + (3-1)873.353.700.993 81 f141
N — , : X+
y (3+3) - 2 V3 3
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93.086,88
{ hit =
\/2.328.374.068.654,29 , A
4 'E
93.086,88
{ hit =
/582.093.517163,57 x 4/0,66
93.086,88
{ hit =
762.950,53 x 0,81
93.086.88
thit =
617.989,93
thit = 0,15
t tabel = (0,05/2,343-2)
{ tabel = ( 0,025 ; 4) (lihat tabel statistik pada lampiran)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diambil keputusan bahwa Ho

diterima karena t hit= 0,15 berada diantara - 2,776 <{0,15) < 2,776.

0,15

Daera:,h

Daerah 7 . Daerah
Penolakan Penerim%aan Penolakan
-2,776 0 +2,7176

Gambar 5.1 Kurva Pengujian Hipotesa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penentuan harga jual
jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah pada Kantor Akuntan

Publik “Drs DIDIK SETYAHADT’ cabang Balikpapan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu;

1. Penentuan harga jual jasa menurut Kantor Akuntan Publik berbeda dengan
penentuan harga jual jasa menurut kajian teori cost plus pricing dengan metode
time and material pricing. Hal ini lebih disebabkan karena Kantor Akuntan Publik
dalam menentukan harga jualnya berdasarkan pada kenyataan dan pengalaman yang
ada di lapangan.

2. Pada perhitungan harga jual jasa dengan pendekatan cost plus pricing menggunakan
metode fime and material pricing, menunjukkan hasil bahwa harga jua.l jasa
pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah mempunyai selisih yang
bervariasi. Selisth harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah pada tahun 1997 sebesar Rp 762.587,16 , pada tahun 1998 sebesar (Rp
461.700,47), dan pada tahun 1999 sebesar (Rp 21.626,05). Selisih yang terjadi
pada tahun 1997 tersebut lebih tinggi dibandingkan harga jual jasa pemeriksaan

akuntan dengan tingkat kesulitan menengah menurut Kantor Akuntan Publik,

106
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sedangkan pada tahun 1998 dan tahun 1999 selisih yang ada lebih rendah
dibandingkan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan
menengah menurut Kantor Akuntan Publik. Setelah dilakukan analisis statistik
terhadap kedua macam hasil perhitungan harga jual tersebut, temyata selisih yang
ada yaitu sebesar 0,15 adalah tidak significant, dengan demikian harga jual jasa
pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah yang telah ditetapkan
menurut Kantor Akuntan Publik menunjukkan kesesuaian dengan pendekatan cost

plus pricing dengan metode time and material pricing.

B. Keterbatasan

Pada penelitian i terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut

antara lain adalah:

L.

Perusahaan dalam hal ini adalah Kantor Akuntan Publik, tidak dapat memberikan
perhitungan jumlah biaya-biaya yang membentuk harga jual jasa pemeriksaan
akuntan dengan tingkat kesulitan menengah, sehingga penulis fidak dapat
menyajikan hasil perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat
kesulitan menengah menurut Kantor Akuntan Publik. Penulis hanya dapat
menyajikan perhitungan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat
kesulitan menengah menurut teori cost plus pricing dengan metode time and

material pricing.
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2

Penulis telah berusaha untuk memperoleh data-data berdasarkan kenyataan yang
sesungguhnya dengan datang langsung ke Kantor Akuntan Publik vyang
bersangkutan, namun penulis tidak dapat membuktikan kebenarannya, sechingga

beranggapan bahwa data-data yang diberikan merupakan data yang sesungguhnya.

C. Saran
| Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi yang telah dilakukan terhadap

penenfuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah pada

Kantor Akuntan Publik “Drs DIDIK SETYAHADT” cabang Balikpapan, maka penulis

mengajukan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak Kantor

Akuntan Publik, yang berkaitan dengan penentuan harga jual jasa pemeriksaan akuntan,

Saran tersebut adalah perusahaan sebatknya menggunakan metode time and material

prricing dalam penentuan harga jual jasanya. Hal ini karena:

i. Penentuan harga jual jasa dengan menggunakan metode time and material pricing
lebih sesuai untuk diterapkan pada perusahaan jasa seperti Kantor Akuntan Publik,
dimana unsur biaya yang terkait meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya
bahan baku.

2. Metode rime and material pricing dalam teorinya terbagi dalam dua komponen
yaitu komponen waktu dan komponen bahan. Kedua komponen ini ternyata dalam
prakteknya sesuai dengan jenis dan aktvitas dari Kantor Akuntan Publik. Komponen

waktu dibentuk dari biaya tenaga kerja langsung dalam hal ini adalah staff dan



asisten yang melaksanakan pemeriksaan akuntan, yang kemudian ditambah oleh
markup, sedangkan komponen bahan dibentuk oleh biaya bahan baku untuk setiap
pemieriksaan akuntan dengan tingkat kesulitan menengah yang kemudian ditambah
oleh markup. Pembagian ini akan memudahkan pihak Kantor Akuntan Publik dalam
mengendalikan biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku dalam penentuan
harga jual.

. Pada metode time and material pricing im dilakukan perhitungan biaya tidak
langsung pemertksaan akuntan lebih dirmei dengan mengalokasikannya melalui
pertimbangan khusus vyaitu dengan persentase (%) pembebanan berdasarkan
perbandingan jumlah pemeriksaan akuntan dari setiap macam jasa yang disediakan
oleh Kantor Akuntan Publik.

. Metode time and material pricing dalam penentuan besarnya markup menggunakan
pendekatan Return On Investment (ROI) yaitu tingkat pengembalian investasi yang
ditanamkan oleh pihak perusahaan, dalam hal 1m adalah Kantor Akuntan Publik.
Sehingga pendapatan yang diterima dapat sebanding dengan vestasi yang

ditanamkan oleh pihak Kantor Akuntan Publik.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Pertanyaan yang berkaitan dengan perusahaan secara umum
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. Kapan perusahaan ini berdiri?

. Siapa saja pendirinya?

. Siapa yang menjadi kepala pendiri?

. Bagaimana cara pendiriannya?

. Berbentuk apakah perusahaan 1n1?

. D1 mana lokasi perusahaan?

. Adakah alasan-alasan tertentu dalam memilih lokasi perusahaan?
. Apa tojuan atan fingsi dari perusahaan?

. Bagaimana perkembangan perusahaan sampai saat ini?
. Pertanyaan yang berkaitan dengan produksi

. Berapa macam jasa vang ditawarkan oleh perusahaan?

. Jasa apa yang paling banyak diminta oleh klien selama tahun 1997, 1998, 1999 dan

berapa jumlahnya?

. Bahan baku apakah yang sering digunakan dalam perusahaan ini dan berapa macam

jenisnya?

. Bagaimana proses pelayanan jasanya?
. Bagaumana cara penentuan harga jual jasa yang dilaksanakan oleh perusahaan ini?
. Berapakah harga jual jasa menurut perhitungan perusahaan?

. Kebijaksanaan apakah vang berkaitan dengan penentuan harga jual yang selama ini

diterapkan oleh perusahaan ?

. Pertanyaan yang berkaitan dengan organisasi.
. Bagaimanakah struktur organisasi perusahaan?

. Apa tugas masing-masing bagian di perusahaan ini?
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. Pertanyaan yang berkaitan dengan personalia

Berapakah jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan?
Bagaimanakah komposisi tenaga kerja yang dimiliki?
Bagaimanakah cara mendapatkan tenaga kerja?

Bagaimana sistem balas jasanya?

Apakah perusahaan memberikan tunjangan kesejahteraan?

. Pertanyaan berkaitan dengan tenaga Kerja langsung

Berapakah jumiah tenaga kerja langsung tahun 1997, 1998, 19997
Berapa jam kerja tenaga kerja langsung per harinya?

Berapakah taksiran upah tenaga kerja langsung dalam tahun 1997, 1998, 19997

Komponen-komponen apakah yang menjadi biaya kesejahteraan bagi tenaga kerja

langsung?

Berapakah taksiran besamya upah tiap komponen dar1 biaya kesejahteraan?

. Pertanyaan berkaitan dengan biaya tidak langsung

Apa sajakah yang menjadi komponen biaya tidak langsung?
Berapakah taksiran besarnya tiap komponen biaya tidak langsung tersebut?
Pertanyaan herkaitan dengan perhitungan markup
Berapakah harga beli bahan yang digunakan?
Berapa persenkah markup dari harga beli yang dikenakan pada bahan?

erapa persenkah martup untuk biaya tenaga kerja langsung?
Berapakah laba vang perusahaan anda harapkan?
Berapa taksiran aktiva pada awal tahun anggaran 1997,1998,1999?
Bagaimanakah Laporan Rugi laba perusahaan dalam tahun 1997, 1998, 1999?
Bagaunanakah Neraca perusahaan dalam tahun 1997, 1998, 1999?



Nilai ¢

df t'O.lO A to,os tO.ﬂE t0.0l 50,005 d'f’
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 1
2 1.886 2.920 4.303 6.9635 9.925 2
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 3
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 1
5 1.476 2.015 2.571 3.365 1.032 5
6 1.440 1.943 2447 3.143 3.707 6
7 1415 1.895 2.365 2.998 3.499 7
8 1.397 1.860 2306 2.89 3.355 8
9 1.383 1.833 2.262 2,821 3.250 9

10 1.372 1.812 2228 2.764 3.169 10

1 1.363 1.796 2201 2.718 2,106 11

12 1356 1.782 2.179 2.681 3.035 12

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 13

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 14

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 15

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 16

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 17

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 18

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 19

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 20

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 21

2 1321 1.717 2.074 2.508 2.819 22

23 1.319 1714 2.069 2.500 2.807 23

24 1.318 1.711 2.064 2492 2.797 24

25 1316 1.708 2.060 2.485 2.787 25

26 1315 1.706 2.056 2.479 2.779 26

27 1314 1.703 2.052 2.473 2.771 27

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 28

29 1311 1.699 2.045 2462 2.756 29

inf. 1.282 1.645 1.960 2.326 2576 | inf.
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